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MOTTO 

 

 

BOLEH JADI KAMU MEMBENCI SESUATU, PADAHAL IA AMAT 

BAIK BAGIMU,  DAN BOLEH JADI (PULA) KAMU MENYUKAI 

SESUATU, PADAHAL IA AMAT BURUK BAGIMU, ALLAH 

MENGETAHUI, SEDANG KAMU TIDAK MENGETAHUI.  

(Q.S AL-BAQORAH 216) 

 

SESUNGGUHNYA SETELAH KESULITAN ITU ADA KEMUDAHAN. 

MAKA APABILA KAMU TELAH SELESAI (DARI SUATU URUSAN), 

KERJAKANLAH DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH (URUSAN) YANG 

LAIN.  

(Q.S AL INSYIRAH 6-7) 
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ABSTRAK 

Siti Bidayasari, S.Hum (17200010001): Analisis Reproduksi Pengetahuan pada 

TBM Wijaya Kusuma Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Dusun 

Karanganyar, Desa Wedomartani, Ngemplak, Kabupaten Sleman 

Tesis ini mengkaji tentang analisis reproduksi pengetahuan pada TBM 

Wijaya Kusuma dalam kaitanya dengan perubahan sosial pada masyakarat melalui 

layanan dan program pemberdayaan masyarakat, yang dijalankan oleh TBM 

dengan menganalisa lebih dalam kebijakan-kebijakan TBM melalui kacamata 

teori sosiokultural kapital dari Piere Bourdieu. tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis peranan TBM terhadap perubahan sosial masyarakat. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan 

melalui studi literature, observasi, dan wawancara. pemilihan informan melalui 

metode purposive sampling yang dianggap paling tahu tentang masalah yang 

diteliti. Informan dalam penelitian ini ada 6, pengelola TBM merupakan key 

informan. Analisis data melalui proses reduksi data, display data dan penarikan 

kesimpulan. Adapun uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber, 

teknik dan waktu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. Peranan TBM terhadap perubahan 

sosial masyarakat tidak terlepas dari peranan aktor yaitu pengelola TBM, peranan 

TBM Wijaya Kusuma mampu memberikan dampak perubahan sosial pada 

masyarakat dusun Karanganyar dalam berbagai aspek: Aspek sosial dan budaya, 

Aspek ilmu pengetahuan, dan Aspek ekonomi. 2. Keberadaan TBM Wijaya 

Kusuma di tengah-tengah masyarakat dusun Karanganyar memiliki peranan 

sebagai:  Struktur sosial dalam pembentukan modal sosial, Modal sosial dan 

internet, dan Pengembangan ekonomi produktif. 3. Kegiatan-kegiatan TBM 

Wijaya Kusuma membantu memberikan perubahan sosial terhadap masyarakat 

dusun Karanganyar melalui lima kegiatan yaitu, peningkatan akses informasi, 

inklusivisme, konsultasi publik, akuntabilitas, inovasi dan kreativitas. Berkat 

peranan yang dimainkan oleh TBM yang mampu membangun modal sosial 

sebagai tujuan reproduksi pengetahuan melalui habitus sebagai basis generatif 

bagi praktik yang mengandung makna bahwa agen sosial melakukan praktik dan 

bersosialisasi dengan struktur sosialnya melalui habitus. Artinya, habitus berada 

pada struktur subjektif ia diperoleh dari hasil pembelajaran atau internalisasi 

struktur objektif. 

 

Kata Kunci : Reproduksi Pengetahuan, Taman Bacaan Masyarakat, Modal Sosial, 

Perubahan Sosial Masyarakat. 
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ABSTRACT 

Siti Bidayasari, S.Hum (17200010001): Knowledge Reproductive Analysis on 

Wijaya Kusuma TBM Against Social Change in Karanganyar Hamlet, 

Wedomartani Village, Ngemplak, Sleman Regency 

This thesis studies the analysis of knowledge reproduction in TBM Wijaya 

Kusuma in relation to social change in society through services and community 

empowerment programs, which are carried out by TBM by analyzing more deeply 

TBM policies through the lens of sociocultural theory of capital from Piere 

Bourdieu. the purpose of this study was to analyze the role of TBM in social 

changes in society. The type of research used is qualitative research, data 

collected through literature studies, observations, and interviews. the selection of 

informants through a purposive sampling method that is considered most 

knowledgeable about the problem under study. There are 6 informants in this 

study, TBM managers are key informants. Data analysis through the process of 

data reduction, data display and conclusion drawing. The data validity test is done 

by triangulation of sources, techniques and time. 

The results showed that 1. The role of TBM on social change in society is 

inseparable from the role of actors namely TBM managers, the role of TBM 

Wijaya Kusuma is able to have an impact on social change in the Karanganyar 

hamlet community in various aspects: Social and cultural aspects, scientific 

aspects, and economic aspects . 2. The existence of TBM Wijaya Kusuma in the 

midst of the Karanganyar hamlet community has a role as: Social structure in the 

formation of social capital, social capital and the internet, and productive 

economic development. 3. TBM Wijaya Kusuma's activities help provide social 

change to the Karanganyar hamlet community through five activities namely, 

increasing access to information, inclusivism, public consultation, accountability, 

innovation and creativity. Thanks to the role played by TBM which is able to 

build social capital as a goal of reproduction of knowledge through habitus as a 

generative basis for practice which implies that social agents practice and 

socialize with their social structures through habitus. That is, habitus is in the 

subjective structure it is obtained from the learning outcomes or internalization of 

the objective structure. 

Keywords: Knowledge Reproduction, Community Reading Gardens, Social 

Capital, Community Social Change. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang disertai 

dengan perubahan proses berbagai aspek kehidupan sosial menuntut terciptanya 

masyarakat yang melek informasi, terlebih lagi dalam menghadapi kemajuan 

teknologi dengan era digitalisasinya. Era kemajuan teknologi yang dikenal juga 

sebagai era revolusi digital dan era disrupsi teknologi, memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan era sebelumnya. Era sekarang ini ditandai dengan peningkatan 

digitalisasi manufaktur. Pada era kemajuan teknologi ini juga terdapat perubahan 

yang signifikan dalam otomatisasi dan konektivitas yang menyebabkan perubahan 

berjalan tidak linier.
1
 

Sektor\pertanian\provinsi\Yogyakarta\sendiri\telah\menjalankan\revolusi 

industry\dengan\menciptakan\program\Jogja Agro Techno Park\yang\menerapkan 

Smart Farming 4.0 yaitu\metode\pertanian\cerdas\berbasis\teknologi. Teknologi 

yang\digunakan\dalam\Smart Farming 4.0 di antaranya\agri drone sprayer (drone 

penyemprot\pestisida\dan\pupuk cair),\drone surveillance (drone untuk pemetaan 

lahan)\serta soil and weather sensor\(sensor tanah dan cuaca). Dari penerapan 

teknologi\smart farming 4.0\menimbulkan\dampak\positif dan\dampak\negatif 

yang\dirasakan\oleh\masyarakat. Dampak\positif\penerapan\smart farming 4.0 

bagi\petani\yang\mempunyai\lahan\memberikan\keuntungan\dengan\menekan 

biaya\modal\seperti\memperkecil\biaya\upah\pekerja\buruh. Sedangkan dampak 

                                                           
1
Teknologi Terkini “Apa Itu Revolusi Industri 4.0” Diambil Dari 

Https://Mobnasesemka.Com/Apa-Itu-Industri-4-0/ Diakses Pada Tanggal 1  Desember 2018. 

https://mobnasesemka.com/apa-itu-industri-4-0/
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negatif penerapan Smart Farming 4.0 bagi para pekerja buruh tani yang selama ini 

menyemprot atau bekerja kepada petani yang mempunyai lahan, karena petani ini 

menerapkan Smart Farming 4.0 tersebut menggantikan pekerjaan buruh tani 

dengan teknologi sehingga menimbulkan pengangguran bagi para kaum buruh. 

Desa Wedomartani, Ngemplak kabupaten Sleman merupakan kawasan 

desa dengan mata pencarian sebagian besar di bidang pertanian dan perdagangan. 

Dampak kemajuan teknologi di desa Wedomartani mulai dirasakan dari semakin 

tingginya penggunaan teknologi, dari sistem jual-beli, persewaan, dan jasa 

transportasi. Hal ini dapat terlihat dengan penggunaan mata uang elektronik (e-

money) ataupun penggunaan aplikasi OVO pada pembayaran parkir. Selain itu 

penggunaan e-money juga digunakan untuk membayar belanjaan seperti di 

indomaret atau alfamart. Hal ini mengakibatkan tergantinya tenaga manusia oleh 

teknologi. Munculnya revolusi teknologi merupakan salah satu hal yang ditakuti 

oleh para pekerja, salah satunya lembaga keuangan. Pada akhir tahun 2017 

disebutkan bahwa lembaga keuangan gencar-gencarnya melakukan pengurangan 

karyawan. Pengurangan tersebut dikarenakan banyak pekerja yang tidak dapat 

bersaing dan mengikuti perkembangan teknologi. Seperti pekerja front office bank 

yang dulunya mengatasi masalah nasabah kini telah digantikan oleh ATM 

maupun mobile banking atau internet banking.
2
 

Bukan hanya sektor pertanian, perdagangan dan perbankan saja yang 

terimbas revolusi teknologi, peranan perpustakaan sebagai unit yang berfungsi 

menyediakan layanan informasi kepada masyarakatpun, turut terkena dampak dari 

                                                           
2
Dampak Revolusi Industri 4.0 diambil dari  

https://www.kaskus.co.id/thread/5baf4f9e5a5163f10a8b4567/dampak-revolusi-industri-40-di-

kehidupan-manusia/ Diakses Pada Tanggal 19 April 2019. 

https://www.kaskus.co.id/thread/5baf4f9e5a5163f10a8b4567/dampak-revolusi-industri-40-di-kehidupan-manusia/
https://www.kaskus.co.id/thread/5baf4f9e5a5163f10a8b4567/dampak-revolusi-industri-40-di-kehidupan-manusia/
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revolusi ini. Dalam rangka membangun masyarakat gemar membaca, 

perpustakaan mengimplementasikan diri menjadi Taman Bacaan Masyarakat agar 

dapat menjangkau masyarakat luas. Sesuai dengan Undang-Undang No 43 tahun 

2007 pasal 22 ayat 4, yang menyatakan bahwa masyarakat dapat 

menyelenggarakan perpustakaan umum untuk memfasilitasi terwujudnya 

masyarakat pembelajar sepanjang hayat.
3
 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) didirikan guna mengembangkan 

Peranan perpustakaan di masyarakat Indonesia agar budaya membaca semakin 

meningkat. Program TBM dimulai sejak tahun 1992-1993. Kehadirannya 

merupakan pembaharuan dari Taman Pustaka Rakyat (TPR) yang didirikan oleh 

pendidikan masyarakat pada tahun 1950-an. TBM merupakan sebuah lembaga 

yang menyediakan bahan bacaan yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai 

tempat penyelenggaraan pembinaan kemampuan membaca dan belajar. Selain itu, 

TBM juga merupakan tempat yang digunakan untuk mendapatkan informasi bagi 

masyarakat, khususnya yang bersumber dari bahan pustaka.
4
 

Sebagai lembaga yang diciptakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesejahteraan masyarakat yang memiliki Peranan penting untuk turut mendukung 

dan mencerdaskan kehidupan bangsa, keberadaan Taman Bacaan Masyarakat juga 

tidak dapat dipisahkan dari peradaban dan budaya manusia. Tinggi rendahnya 

suatu bangsa dapat dilihat dari kondisi fasilitas pendukung yang dimiliki oleh 

sebuah perkumpulan masyarakat itu sendiri seperti TBM. TBM harus mampu 

                                                           
3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 7. 

4
Putri Sarah,” Taman Bacaan Masyarakat “ Diambil Dari 

https://basipda.bekasikab.go.id/berita-taman-baca-masyarakat-tbm.html Diakses Pada Tanggal 21 

April 2019. 

https://basipda.bekasikab.go.id/berita-taman-baca-masyarakat-tbm.html
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menjadi tempat untuk dapat mempersiapkan penggunanya menjadi penuh 

kemampuan, bukan hanya dengan pengetahuan semata namun juga melalui 

praktikum dengan aktivitas yang mendukung sesuai kreativitasnya. 

Peranan Taman Bacaan Masyarakat juga dapat membina dan 

meningkatkan perubahan sosial masyarakat, karena dengan membaca serta melek 

informasi diharapkan seseorang akan memperoleh informasi dari bahan pustaka 

yang dibaca dan memperoleh pengertian mendalam tentang suatu peluang atau 

ilmu terapan yang dapat diterapkan guna menunjang proses kehidupan yang 

bermartabat dan sejahtera serta guna merubah kehidupan sosial dalam masyarakat. 

Dengan adanya minat baca akan diperoleh hasil yang maksimal, baik itu 

informasi, pengertian, pengetahuan, keterampilan, motivasi, atau fakta seperti 

yang disajikan dari bahan bacaan.
5
 Disisi lain ternyata minat dan kebiasaan 

membaca masyarakat yang masih rendah sepertinya memberi andil bagi 

rendahnya kualitas manusia dan kehidupan sosial masyarakat. Hal ini tergambar 

dalam Human Development Indeks (HDI) pada saat ini dimana peringkat 

Indonesia berada pada ke peringkat 113 dari 188 negara pada tahun 2017. 

Peringkat ini menunjukan penurunan jika dibandingkan peringkat HDI Indonesia 

yang berada pada peringkat 110 pada tahun 2015.
6
  

Dari permasalahan inilah maka Peranan Taman Bacaan Masyarakat di 

butuhkan guna melakukan perubahan pada masyarakat yang terkena dampak 

revolusi teknologi. Hal ini didasarkan pada fungsi dan tujuan pembangunan 

                                                           
5
 Kalida, Muhsin “ Fundraising Taman Bacaan Masyarakat (TBM)”, (Yogyakarta : 

Cakruk Publishing, 2012), 7. 
6
 Peringkat Indeks Pembangunan Manusia “Https://Finance.Detik.Com/Berita-Ekonomi-

Bisnis/D-3455970/Peringkat-Indeks-Pembangunan-Manusia-Ri-Turun-Ini-Kata-Pemerintah” 

Diakses Pada Tanggal 3 Maret 2017. 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3455970/peringkat-indeks-pembangunan-manusia-ri-turun-ini-kata-pemerintah
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3455970/peringkat-indeks-pembangunan-manusia-ri-turun-ini-kata-pemerintah
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Taman Bacaan Masyarakat sebagai tempat pembelajaran sepanjang hayat, 

sehingga Taman Bacaan Masyarakat dapat bekerjasama dengan berbagai kalangan 

sosial melakukan pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan ekonomi 

sehingga keberadaan TBM menjadi agen perubahan dalam menjawab kegalauan 

masyarakat yang terkena dampak revolusi teknologi. 

Untuk mewujudkan TBM sebagai agen perubahan secara sosial, maka 

masyarakat harus mempunyai kapital atau modal dalam memenuhi interaksi dan 

ruang sosialnya dengan orang lain. Bourdieu meyakini modal sebagai ilmu 

manusia berbasis interdisipliner yang luas, yang bertujuan memperkenalkan 

kembalimodal dalam segala bentuk dan tidak hanya satu bentuk yang diakui teori 

ekonomi.
7
 Pembokaran\teori\tersebut\menjelaskan\supaya\memperoleh\modal  

yang\dihargai\dalam\praktik-praktik\sosial\tidakhanya\tersekat dalam bentuk 

modal\dalam\pengertian\ilmu\ekonomi\(barang dan uang),\namun juga 

bisa\dalam\bentuk modal\lain\yang bersifat\immaterial\(selain barang dan uang). 

Untuk\kepentingan\ini,\Bourdieu\memetakan\konsep\ke\dalam\empat bentuk: 

modal\ekonomi,\modal budaya, modal sosial, dan modal simbolik. Modal-modal 

tersebut tidak datang secara tiba-tiba, melainkan melalui proses dan kerja yang 

akumulatif, menyejarah, dan eksklusif dalam arena tertentu. Bourdieu 

berpandangan bahwa modal, dalam arenanya masing-masing, memiliki 

diferensiasi, hirarki serta keistimewaan yang memungkinkan lahirnya konversi 

dari modal satu ke modal yang lain. Pada momen tertentu, modal dapat mewujud 

sebagai struktur imanen dalam realitas sosial yang fungsinya bertahan lama, dan 

                                                           
7
 Bourdieu, Pierre, “The Field On Cultural Production :Essays On Art And Literature, 

(Cambridge : Polity Press, 2011), 242. 
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menentukan peluang keberhasilan suatu praktik. Bourdieu juga menyebutkan 

modal sebagai strategi investasi dan strategi permainan sosial baik di tingkat 

individual maupun kelompok.
8
 Pengertian ini memberi konsekuensi adanya 

pergeseran makna dari modal sebagai praktik ekonomi yang bersifat material 

menjadi modal sebagai praktik sombolik yang bersifat immaterial.  

Bertitik tolak dari pandangan inilah teori kapital menurut Pierre Bourdieu 

sosial capital is the sum of resources, actual, or virtual, that accrue to an 

individual or a group by virtue of possessing a durable network of more or less 

institutionalised relationshipof mutual acquaintance and recognition
9
. Kapitalnya 

terdiri dari ekonomi, sosial, budaya, dan simbolik. Pierre Bourdieu juga 

memaparkan teori sosiokulural yang merefleksikan perhatian terhadap dialektika 

antara struktur dan cara orang untuk mengkontruksi realitas sosial. Cara analisis 

teori ini menggunakan tiga aspek,  pertama, aspek jejaring (network) yang 

dikembangkan aktor dalam ruang penyelenggaraan kegiatan, jejaring ini bisa 

dalam bentuk bonding, bridging, dan linking, kedua, aspek social trust yaitu 

keyakinan yang melembagakan nilai-nilai positif bagi perkembangan. Ketiga, 

aspek relasi-relasi yang saling menguntungkan (reciprocal relationship) yang 

tercermin pada sikap dan tindakan aktor dalam melakukan pertukaran sosial
10

. 

Teori sosiokultural kapital dari Bourdieu menjadi landasan pijakan dalam 

penelitian ini untuk menarik anasir-anasir perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat. Dengan menggunakan teori ini, peneliti akan berfokus untuk meng-

                                                           
8
 Ibid, 241-2. 

9
 Bourdieu, Piere dan Wacquant,”An Invitation To Revlextive Sociology”, 

(Chicago:University of Chicago press, 1992), 119. 
10

 Ibid, 10. 
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explore berbagai kebijakan dari TBM baik itu seputar layanan, fungsi serta tujuan 

TBM, jadwal kegiatan TBM dan kegiatan para pemustaka. Salah satu TBM yang 

terdapat di DI Yogyakarta adalah TBM Wijaya Kusuma.  

TBM Wijaya Kusuma di desa Wedomartani, Ngemplak, Kabupaten 

Sleman. Desa ini terletak di DI Yogyakarta yang telah resmi dicanangkan sebagai 

Kampung Literasi dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang di 

resmikan pada tahun 2018.
11

 Dengan menerapkan program sekolah keterampilan. 

TBM Wijaya Kusuma menerapkan transformasi program perpustakaan inklusi 

yaitu suatu pendekatan pelayanan perpustakaan yang berkomitmen meningkatkan 

kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat pengguna TBM. Transformasi 

tersebut dapat diwujudkan  dalam 4 Peranan, yaitu:  (1) TBM sebagai pusat ilmu 

pengetahuan, pusat kegiatan masyarakat, dan pusat kebudayaan (2) TBM 

dirancang lebih berdaya guna bagi masyarakat (3) TBM menjadi wadah untuk 

menemukan solusi dari permasalahan kehidupan masyarakat (4) TBM 

memfasilitasi masyarakat untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
12

. TBM 

Wijaya Kusuma dusun Karanganyar desa Wedomartani, Ngemplak, Kabupaten 

Sleman ini mengemban tugas untuk menanamkan pengertian dan pemahaman 

yang utuh dan lengkap tentang pentingnya penguasaan informasi, ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Tugas dan fungsi Taman Bacaan Masyarakat sebagai 

sumber ilmu pengetahuan/belajar, sarana pengembangan kemampuan, 

                                                           
11

Kampung Literasi Bantu Tumbuhkan Budaya Baca, Di Ambil Dari 

https://mediacenter.slemankab.go.id/kampung-literasi-bantu-tumbuhkan-budaya-baca/ Diakses 

Pada Tanggal 25 April 2019. 
12

 Amich Alhumami,”Kebijakan Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 

Dalam Mendukung Pencapaian SDGS”. (Kementerian PPN/Bappenas. Direktur Pendidikan 

Tinggi, Iptek, Dan Kebudayaan. 2018). 3. 

https://mediacenter.slemankab.go.id/kampung-literasi-bantu-tumbuhkan-budaya-baca/


8 
 

 
 

keterampilan dan wawasan untuk memecahkan setiap masalah-masalah yang 

dihadapi masyarakat serta mempererat kesatuan dan persatuan. 

TBM Wijaya Kusuma dusun Karanganyar desa Wedomartani, Ngemplak, 

Kabupaten Sleman juga merupakan sebuah fasilitas penyedia jasa informasi bagi 

masyarakat desanya. Untuk itu pihak TBM sendiri juga berupaya untuk 

mengembangkan semua aspek penting TBM dengan menyediakan layanan dan 

pengembangan koleksi yang berorientasi kepada penggunanya. Dalam 

perkembangan kehidupan dewasa ini masyarakat dusun Karanganyar desa 

Wedomartani, Ngemplak, Kabupaten Sleman pada umumnya telah terbuka dan 

terjamah oleh pengaruh era informasi, meskipun belum merata. Untuk merespon 

hal itu TBM Wijaya Kusuma dusun Karanganyar desa Wedomartani, Ngemplak, 

Kabupaten Sleman seharusnya dibina dan dikembangkan agar mampu 

menjalankan tugas dan funginya dengan baik. Eksistensi TBM diharapkan dapat 

mencerminkan kemajuan dan merefleksikan kehidupan budaya masyarakat. 

Berdasarkan paparan diatas, tesis ini akan mengkaji tentang Peranan TBM 

Wijaya Kusuma dusun Karanganyar desa Wedomartani, Ngemplak, Kabupaten 

Sleman dalam perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Tesis ini mengkaji 

Peranan TBM dalam kaitanya dengan perubahan sosial pada masyakarat melalui 

layanan dan program pemberdayaan masyarakat yang dijalankan oleh TBM 

dengan menggali lebih dalam kebijakan-kebijakan di TBM melalui kacamata teori 

sosiokultural dari Pierre Bourdieu. Peneliti berargumen bahwa dampak negatif 

yang terjadi di masyarakat dalam penerapan revolusi teknologi yang membuat 

masyarakat tersingkirkan dari pekerjaan sehingga membutuhkan Peranan TBM 
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sebagai agen perubahan. Pada akhir penelitian, diharapkan tesis ini mampu 

memberikan kontribusi ke TBM sehingga dapat memberikan kegiatan yang 

memberikan dampak positif bagi masyarakat dalam menghadapi permasalahan 

sosial melalui perkembangan layanan TBM serta memberikan dampak langsung 

yaitu berupa terbukanya pola pikir yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi 

dalam masyarakat. 

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan kajian pada kegiatan TBM 

Wijaya Kusuma yang berlangsung di dusun Karanganyar desa Wedomartani, 

karena wilayah tersebut merupakan wilayah pertama kali menerapkan program 

sekolah keterampilan Wijaya Kusuma, selain itu peneliti melihat bahwa 

masyarakat dusun Karanganyar ini lebih mudah menerima pembinaan 

dibandingkan wilayah lainnya dibuktikan dengan berjalanya program sekolah 

keterampilan Wijaya Kusuma dalam memberikan ilmu keterampilan kepada  

masyarakat serta terwujudnya hubungan sosial masyarakat sehingga terbentuknya 

jaringan kerja yang mampu meningkatkan taraf perekonomian diwilayah tersebut. 

Melihat kemajuan yang sangat baik dari program yang dilakukan oleh 

TBM Wijaya Kusuma tersebut, maka peneliti ingin mengkaji bagaimana TBM 

tersebut mampu mengubah kondisi sosial ekonomi masyarakat dusun Karangnyar 

desa Wedomartani, Ngemplak, Kabupaten Sleman yang masih dalam kondisi 

minim informasi dan terkena dampak negativ dari kemajuan teknologi. Oleh 

karena itu, peneliti ingin menganalisis Peranan TBM Wijaya Kusuma terhadap 

perubahan sosial masyarakat dusun Karanganyar desa Wedomartani, Ngemplak, 

Kabupaten Sleman. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Perubahan sosial apa saja yang terjadi pada masyarakat dusun 

Karanganyar desa Wedomartani, Ngemplak, Kabupaten Sleman.? 

2. Bagaimana Peranan TBM Wijaya Kusuma terhadap perubahan sosial yang 

dialami masyarakat dusun Karanganyar desa Wedomartani, Ngemplak, 

Kabupaten Sleman.? 

3. Apa saja Kegiatan TBM Wijaya Kusuma terhadap perubahan sosial 

masyarakat dusun Karanganyar desa Wedomartani, Ngemplak, Kabupaten 

Sleman. ? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN  

1. Tujuan penelitian 

a. Mengidentifikasi perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat ditinjau 

dari prespektif teori sosiokulural. 

b. Menganalisis Peranan TBM terhadap perubahan sosial masyarakat  

c. Untuk mengetahui kegiatan TBM terhadap perubahan sosial masyarakat 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan perekonomian 

2. Kegunaan penelitian  

a. Kegunaan Teoritis 

1) Mengembangkan keilmuan tentang perpustakaan khususnya untuk 

mengetahui perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat ditinjau dari 

prespektif teori sosiokultural. 
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2) Mengembangkan keilmuan tentang perpustakaan khususnya untuk 

mengetahui Peranan TBM terhadap perubahan sosial masyarakat. 

3) Mengembangkan keilmuan tentang perpustakaan khususnya untuk 

mengetahui kegiatan mitra perpustakaan yaitu TBM terhadap perubahan 

sosial masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan dan perekonomian. 

b. Kegunaan praktis 

1. Dapat dijadikan referensi untuk memperbaiki kebijakan yang diterapkan 

pada perpustakaan umum dan kepada pengelola perpustakaan yang 

dikelola masyarakat sebagai upaya untuk meningkatkan peranannya pada 

perubahan sosial masyarakat  

2. Dapat digunakan sebagai informasi untuk mengetahui Perubahan Sosial 

Masyarakat. 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka memiliki beberapa tujuan utama yaitu menginformasikan 

kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain yang berkaitan erat dengan penelitian 

yang dilakukan saat itu, menghubungkan penelitian dengan literatur-literatur yang 

ada, dan mengisi celah-celah dalam penelitian selanjutnya. Selain itu, kajian 

pustaka juga memiliki empat topik pembahasan yakni menggabungkan apa yang 

telah dikatakan dan dilakukan orang lain, mengkritisi penelitian dari para 

penelitian sebelumnya, membangun jembatan diantara topik-topik terkait dan 

mengidentifikasi isu-isu sentral dalam suatu bidang.
13

  

                                                           
13

John W. Creswell, Research Design : Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan 

Campuran, Terj. Achmad Fawaid Dkk (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), 36-37. 
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Peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang kiranya relevan 

dengan penelitian ini antara lain : 

Pertama, penelitian oleh Nur Riani dengan judul. “Pemberdayaan 

Perpustakaan Melalui PerpuSeru (studi Kasus Perpustakaan Ngupoyo Pinter Desa 

Bendung Dan Perpustakaan Gardu Pintar 2 Desa Kepek Kabupaten 

Gunungkidul)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perpustakaan 

Ngupoyo Pinter dan Gardu Pintar 2 sebelum dan sesudah bermitra dengan 

PerpuSeru. Selain itu juga untuk mengetahui kegiatan pemberdayaan masyarakat 

dan pelibatan masyarakat yang terjadi di dua perpustakaan, yaitu perpustakaan 

Ngupoyo Pinter dan Gardu Pintar 2. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif, dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan kondisi perpustakaan Ngupoyo Pinter sebelum bermitra dengan 

PerpuSeru yaitu : Kondisi perpustakaan Ngupoyo Pinter sebelum bermitra dengan 

PerpuSeru, masih belum ada kegiatan, pengelolanya belum bisa mengaplikasikan 

komputer, dan ruangan perpustaaan masih berupa bilik bambu. Adapun dampak 

yang terlihat setelah bermitra dengan PerpuSeru, perpustakaan Ngupoyo Pinter 

mampu melaksanakan kegiatan kerjasama, mengembangkan pelibatan pada sektor 

ekonomi dan pertanian, serta memanfaatkan internet sebagai sarana promosi 

perpustakaan. Sedangkan pada Perpustakaan Gardu Pintar 2 sebelum bermitra 

dengan PerpuSeru yaitu : kondisi perpustakaan masih layaknya gardu ronda, 

muncul pandangan negatif tentang gardu ronda, dan pengelolanya belum bisa 

mengoperasikan komputer serta muncul kekhawatiran tentang internet tidak sehat. 

Kemudian dampak yang terlihat di perpustakaan Gardu Pintar 2 setelah bermitra 
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terlihat pada pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar masyarakat dan 

pusat kegiatan masyarakat, kondisi perpustakaan semakin ramai dengan adanya 

bantuan dari PT. Telkom, kegiatan produksi batik semakin berjalan, dan 

pandangan yang kurang baik terkait gardu ronda dan internet tidak sehat mulai 

hilang
14

.  

Perbedaan penelitian ini kajiannya kepada pemberdayaan dan 

pengembangan layanan pada perpustakaan. jika penelitian saya mengkaji dampak 

atau pengaruh layanan TBM yang telah dikembangkan program-program 

perpustakaan inklusi sosial kepada perubahan yang terjadi di masyarakat 

Kedua, penelitian dari Arina Faila Saufa “Peranan One Home One Library 

(OHOL) dalam Perubahan Sosial Masyarakat Pesisir (Studi Kasus Masyarakat 

Desa Kepek Saptosari Gunungkidul Yogyakarta)”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui implementasi program OHOL, perubahan sosial yang terjadi, 

dan Peranan OHOL dalam perubahan sosial masyarakat dusun Kepek RT 8 

menggunakan teori cultural lag oleh William F. Ogburn dan Teori Habitus  milik 

Piere Bourdieu. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Implementasi 

program OHOL di dusun Kepek RT 8 tidak terlepas dari Peranan berbagai aktor. 

Para aktor ini melalui modal sosial, simbolik dan kebudayaan mampu 

memenangkan pertarungan dalam arena sehingga program OHOL dapat 

dijalankan menjadi sebuah praktik di dusun Kepek RT 8. (2). Program OHOL 

menimbulkan perubahan sosial masyarakat dusun Kepek RT 8 meliputi: 

                                                           
14

 Nur Riani” Pemberdayaan Perpustakaan Melalui Perpustakaan Seru (Studi Kasus 

Perpustakaan Ngupoyo Pinter Desa Bending Dan Perpustakaan Gardu  Pintar 2 Desa Kepek 

Kabupaten Gunungkidul). Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2017. 
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meningkatnya kesadaran belajar bagi anak-anak usia produktif, kualitas 

pendidikan membaik, meningkatnya kualitas perekonomian, serta meningkatnya 

minat baca dan kemampuan literasi informasi masyarakat.
15

 

Perbedaan pada penelitian ini meneliti program One Home One Library 

(OHOL) sedangkan penelitian saya kepada program kerjasama TBM dengan 

perpustakaan inklusi sosial yang ada. 

Ketiga, penelitian dari Syamsul Bahri berjudul. ”Peranan TBM Cakruk 

Pintar dalam pemberdayaan masyarakat Nologaten Caturtunggal Sleman 

Yogyakarta”. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan Peranan TBM 

Cakruk Pintar dalam melakukan pemberdayaan masyarakat, dan mengetahui 

perubahan apa yang dirasakan oleh masyarakat Nologaten setelah  mengikuti 

program pemberdayaan yang dilakukan oleh TBM Cakruk Pintar. Penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif, dengan metode pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

TBM Cakruk Pintar memiliki tiga Peranan pemberdayaan masyarakat yaitu 

Peranan pendidikan, Peranan SDM (sumber daya manusia) dan Peranan ekonomi. 

Sedangkan perubahan yang dirasakan oleh warga dusun Nologaten dalam 

mengikuti progam pemberdayaan masyarakat. Adalah sebagai berikut: Pertama, di 

bidang pendidikan adanya peningkatan prestasi pada anak prestasinya naik, 

semangat belajar menjadi tinggi, dan solidaritas dengan orang lain menjadi lebih 

baik. Kedua, di bidang SDM adanya kemandirian dalam berusaha, tingkat 

keshalehan dalam beribadah juga meningkat, dan tingkat solidaritas warga 

                                                           
15

 Arina Faila Saufa “Peran One Home One Library (OHOL) Dalam Perubahan Sosial 

Masyarakat Pesisir (Studi Kasus Masyarakat Desa Kepek Saptosari Gunungkidul Yogyakarta)” 

Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2018. 
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semakin meningkat. Ketiga, di bidang ekonomi mereka mendapatkan pengetahuan 

baru, pengetahuan tentang pembuatan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), 

menambah perekonomian keluarga dari kegiatan pelatihan memasak dan 

pembuatan kue di TBM Cakruk Pintar. Peningkatan penghasilanpun terasa dengan 

menjual hasil yang mereka produksi.
16

 Perbedaan Penelitian ini lebih kepada 

penjabaran program  kerja TBM Cakruk Pintar saja sedangkan penelitian saya 

kepada program kerjasama TBM dengan perpustakaan inklusi sosial dengan 

mengadakan pemberdayaan masyarakat serta dampak perubahan sosial yang 

dirasakan oleh masyarakat 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, terdapat kesamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Adapun persamaan dan perbedaan tersebut terangkum 

pada tabel. 

 

                                                           
16

 Syamsul Bahri “Peran TBM Cakruk Pintar Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Nologaten Caturtunggal Sleman Yogyakarta” Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. 
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NAMA 

PENGARANG 

DAN TAHUN 

JUDUL VARIABEL METODE 

PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN 

Nur Riani 

(2017) 

Pemberdayaan dan 

perpustakan melalui 

PerpuSeru (studi kasus 

perpustakaan Ngupoyo 

Pinter desa Bendung dan 

perpustaaan gardu pinter 2 

desa Kepek Kabupaten 

Gunungkidul) 

- Pemberdayaan 

perpustakaan 

- Perpustakaan Seru 

kualitatif Penelitian ini sama-sama 

mengkaji pengaruh 

layanan yang 

dikembangkan oleh 

program PerpuSeru 

Penelitian ini kajiannya kepada 

pemberdayaan dan pengembangan 

layanan pada perpustakaan. jika 

penelitian saya mengkaji dampak 

atau pengaruh layanan TBM yang 

telah dikembangkan program-

program perpustakaan inklusi 

sosial kepada perubahan yang 

terjadi di masyarakat 

Arina Faila 

Saufa (2018) 

Peranan One Home One 

Library (OHOL) Dalam 

Perubahan Sosial 

Masyarakat Pesisir (Studi 

- One Home One 

Library (OHOL) 

- Perubahan sosial 

masyarakat 

 kualitatif Penelitian ini mengkaji 

pengaruh layanan 

perpustakaan  yang 

diberikan kepada 

Penelitian ini meneliti program 

One Home One Library (OHOL) 

sedangkan penelitian saya kepada 

program kerjasama TBM dengan 
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Kasus Masyarakat Desa 

Kepek Saptosari 

Gunungkidul Yogyakarta) 

- Masyarakat pesisir masyarakat. program perpustakaan inklusi 

sosial. 

Syamsul Bahri 

(2015) 

Peranan TBM Cakruk 

Pintar dalam 

pemberdayaan masyarakat 

Nologaten Caturtunggal 

Sleman Yogyakarta 

- Taman bacaan 

masyarakat (TBM) 

- Pemberdayaan 

masyarakat 

kualitatif Penelitian ini sama-sama 

mengkaji Peranan TBM 

dan pemberdayaan 

masyarakat 

Penelitian ini lebih kepada 

penjabaran program  kerja TBM 

Cakruk Pintar saja sedangkan 

penelitian saya kepada program 

perpustakaan inklusi sosial  yang 

diterapkan oleh TBM sehingga 

mampu membuat perubahan sosial 

bagi masyarakat.. 

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
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E. KERANGKA TEORITIS 

1. Definisi Perpustakaan 

Keberadaan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari peradaban dan 

budaya umat manusia. Tinggi rendahnya peradaan dan budaya suatu bangsa 

dapat dilihat dari kondisi perpustakaan yang dimiliki. Hal ini karena ketika 

manusia mulai menggores dinding gua tempat mereka tinggal, sebenarnya 

mereka mulai merekam pengetahuan untuk diingat dan disampaikan kepada 

pihak lain. Mereka menggunakan tanda atau gambar untuk mengekspresikan 

pikiran dan/atau apa yang dirasakan serta menggunakan tanda-tanda dan 

gambar tersebut untuk  mengkomunikasikannya kepada orang lain. Waktu 

itulah eksistensi dan fungsi perpustakaan mulai disemai. Penemuan mesin 

cetak, pengembangan teknik rekam, dan teknologi digital yang berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi mempercepat tumbuh kembangnya 

perpustakaan. Pengelolaan perpustakaan menjadi semakin komplek dari 

sanalah awal mula berkembangnya ilmu dan teknik mengelola 

perpustakaan.
17

 

Menurut Soejono Trimo, pengertian perpustakaan adalah salah satu 

alat yang vital dalam setiap program pendidikan, pengajaran, dan penelitian 

bagi setiap lembaga-lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan.
18

 Jonner 

Hasugian juga mengungkapkan definisi perpustakaan adalah koleksi atau 

sekumpulan koleksi buku atau bahan lainya yang diorganisasikan dan 

dipelihara untuk penggunaan atau keperluan (membaca, konsultasi, belajar, 

                                                           
17

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan,10. 
18

Soejono Trimo, Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan, cet. ke-1 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992), 1. 
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meneliti), dikelola oleh pustakawan dan staf terlatih lainya dalam rangka 

menyediakan layanan untuk memenuhi kebutuhan pengguna.
19

 

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat memahami, bahwa 

perpustakaan adalah tempat penyimpanan koleksi-koleksi yang disusun 

menurut sistematis untuk digunakan pengguna mencari informasi yang 

dibutuhkan atau untuk kepentingan pemakai (user). 

1.1. Tujuan Perpustakaan 

Pada pasal UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan 

bahwa perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, 

meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan untuk mencerdaskan bangsa.
20

  

Dalam UU No.43 tahun 2007 tentang Perpustakaan menyebutkan 

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 

dan/atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi para pemustaka.
21

 Dengan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Perpustakaan bertujuan untuk mendayagunakan koleksinya untuk 

kepentingan umum bukan untuk mencari keuntungan  yang sebesar-besarnya. 

1.2. Fungsi perpustakaan 

Dalam pasal 3 UU No.43 tahun 2007 disebutkan bahwa Perpustakaan 

berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 

                                                           
19

Jonner Hasugian, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, cet. ke-1 (Medan: 

Usu Press, 2009), 70. 
20

 Undang-Undang Republik Indonesia No.43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 3. 
21

 Ibid,1. 
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rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Fungsi 

pendidikan diwujudkan dengan Perpustakaan mampu meningkatkan 

kegemaran membaca para penggunanya. Fungsi penelitian diterapkan dengan 

menyediakan pelayanan untuk pemakai dalam memperoleh informasi sebagai 

bahan rujukan untuk kepentingan penelitian. Fungsi pelestarian yaitu sebagai 

tempat melestarikan bahan pustaka (bahan pustaka merupakan sumber ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan budaya). Fungsi informasi diterapkan dengan 

menyediakan sumber-sumber pustaka yang lengkap dan bermutu. Fungsi 

rekreasi diterapkan dengan menyediakan buku hiburan dan tata ruang yang 

bersifat rekreatif. Selain fungsi-fungsi tersebut, adapula fungsi sosial yang 

diartikan sebagai wadah sosialisasi antar pengunjung dalam memperoleh 

informasi.
22

 

Selain fungsi,adapula saah satu tugas pokok dari perpustakaan adalah 

sebagai the preservation of knowledge yang artinya mengumpulkan, 

memelihara, dan mengembangkan semua ilmu pengetahuan/gagasan-gagasan 

manusia dari zaman ke zaman.
23

 

1.3. Ketentuan Umum Perpustakaan Berdasarkan Peraturan Daerah  

Nomor 8 Tahun 2009 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2007 Tentang Perpustakaan menyatakan bahwa dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun1945, perpustakaan sebagai wahana belajar 

                                                           
22

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 6. 
23

 Soejono Trimo, M.L.S. 1985. Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan. Bandung: Remadja 

Karya Offset. p.2. 
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sepanjang hayat mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab dalam mendukung penyelenggaraan 

pendidikan nasional.
24

 

Berdasarkan ketentuan umum dalam Peraturan Pemerintah Daerah 

Tentang Perpustakaan No.8  Tahun 2009 pasal 1 ayat 4 menyebutkan 

perpustakaan adalah intitusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/ 

atau  karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 

rekreasi para pemustaka termasuk didalamnya Taman Bacaan dan Sudut 

Baca.
25

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti pahami bahwa dalam 

rangka membangun masyarakat yang gemar membaca, perpustakaan 

menyederhanakan wujudnya menjadi Taman Bacaan Masyarakat agar dapat 

menjangkau masyarakat luas. Sesuai dengan Undang-Undang No 43 tahun 

2007 Pasal 22 Ayat 4.
26

 yang menyatakan bahwa masyarakat dapat 

menyelenggarakan perpustakaan umum untuk memfasilitasi terwujudnya 

masyarakat pembelajar sepanjang hayat. 

 

 

 

                                                           
24

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 1. 
25

 Peraturan Pemerintah Daerah Tentang Perpustakaan No.8  Tahun 2009, 2. 
26
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2. Taman Bacaan Masyarakat(TBM) 

2.1. Definisi TBM 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Daerah Tentang Perpustakaan 

No.8  Tahun 2009 pasal 1ayat 6 menyebutkan Taman bacaan masyarakat 

yang selanjutnya disebut Taman Bacaan adalah suatu lembaga/tempat yang 

mengelola bahan kepustakaan yang dibutuhkan masyarakat sebagai tempat 

penyelenggaraan program pembinaan kemampuan membaca dan belajar 

sekaligus sebagai tempat untuk  mendapatkan informasi bagi masyarakat. 

Sebagai bentuk mewujudkan tujuan perpustakaan dalam membangun 

masyarakat informasi yang inklusif berpusat pada manusia dan berorientasi 

secara pada pembangunan. Setiap orang dapat mencipta, mengakses, 

menggunakan, dan berbagai informasi serta pengetahuan hingga setiap 

individu, komunitas, dan masyarakat luas, dapat menggunakan seluruh 

potensi untuk pembangunan berkelanjutan yang bertujuan pada peningkatan 

mutu hidup.
27

 

Menurut Muhsin Kalida, Taman Bacaan Masyarakat (TBM) adalah 

suatu lembaga atau sarana yang melayani kebutuhan masyarakat akan 

informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan bacaan dan bahan 

pustaka lainnya. Pengelola TBM adalah masyarakat yang dipercaya atau 

memiliki niat berpartisipasi untuk memberikan layanan kebutuhan 

masyarakat akan informasi dan ilmu pengetahuan dan memiliki kemampuan 

                                                           
27

 Peraturan Pemerintah Daerah Tentang Perpustakaan No.8  Tahun 2009, 10. 
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pelayanan dan keterampilan teknis penyelenggaraan TBM.
28

 Konsep dari 

TBM itu adalah dari masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat itu 

sendiri. 

TBM berdiri di tengah masyarakat memiliki maksud dan tujuan, yaitu 

menyediakan buku-buku untuk menunjang kegiatan pembelajaran bagi 

masyarakat umum, menjadi sumber informasi yang berguna untuk berbagai 

keperluan, memberikan layanan yang berkaitan dengan informasi tertulis, 

digital, maupun bentuk media lainnya. TBM juga mempunyai fungsi, sebagai 

sumber belajar bagi masyarakat melalui program pendidikan non formal, 

tempat yang memiliki sifat rekreatif melalui bahan bacaan, memperkaya 

pengalaman belajar masyarakat, penumbuhan kegiatan belajar masyarakat, 

latihan tanggung jawab melalui ketaatan terhadap aturan-aturan yang 

ditetapkan, tempat pengembangan life skill, dan lain sebagainya. Dengan kata 

lain, TBM sebagai sumber belajar masyarakat memiliki kedudukan strategis 

dalam mengembangkan potensi para penggunanya. Masyarakat dapat 

melakukan proses pendidikan non formal sepanjang hayat melalui fasilitas 

yang disediakan dan kegiatan yang diselenggarakan oleh TBM. Keberadaan 

sumber belajar di tengah-tengah masyarakat ini diharapkan mampu 

mendorong dan mempercepat terwujudnya masyarakat belajar (learning 

society), yakni masyarakat yang gemar membaca, melek informasi, dan 

mampu meningkatkan daya saing di era kompetitif ini.
29

 

                                                           
28

 Kalida, Muhsin, “ Strategi Kemitraan Taman Bacaan Masyarakat (TBM)” 

(Yogyakarta; MITSAQ PUSTAKA, 2010),  1. 
29

 Kalida, Muhsin, “ Fundraising Taman Bacaan Masyarakat (TBM)” (Yogyakarta: 

Cakruk Publishing, 2012),3. 
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Sebuah studi yang dilaksanakan oleh tim dari Perpustakaan Nasional 

RI terhadap TBM, mengungkapkan bahwa TBM memiliki daya tarik, 

terutama terhadap lima hal, yaitu : pelayanan yang ramah, bahan bacaan yang 

beragam, tempat yang sederhana sehingga membuat masyarakat lebih akrab, 

koleksi terus diperbaharui dan bahan bacaan bersifat popular.
30

 

Pada hakikatnya munculnya TBM sebagai bentuk penyelenggaraan 

tujuan dan fungsi perpustakaan dalam menjangkau masyarakat hingga kelevel 

RT/RW dan komunitas merupakan jawaban dari kebutuhan masyarakat. Ada 

empat hal yang menjadi pertimbangan munculnya TBM yaitu: merupakan 

perwujudan pendidikan sepanjang hayat, mendorong peningkatan minat baca 

masyarakat, meningkatkan kemampuan, keterampilan dan sikap peserta didik 

dengan cara otodidak, dan memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang 

tidak dapat terpengaruhi pada satuan-satuan pendidikan. Sedangkan 

pentingnya TBM dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat, ada enam 

poin pokok yaitu: masyarakat membutuhkan informasi, masyarakat 

membutuhkan belajar mandiri, masyarakat  membutuhkan hiburan mendidik,  

memperkuat kemampuan keaksaraan, dan, masyarakat ingin berdaya
31

. 

Menurut Yuyu Yulia,
32

 dalam bukunya Pengembangan Koleksi, 

prinsip TBM selain sebagai salah satu program satuan pendidikan non formal 

juga sebagai pusat informasi yang mempunyai banyak fungsi, diantaranya 

                                                           
30

 Kalida, Muhsin, “TBM di PKBM :Model Strategi Dan 

Pengembanganya.”(Yogyakarta:Cakruk Publishing, 2015), 8. 
31

Putri Sarah,” Taman Bacaan Masyarakat “ Diambil Dari 

https://basipda.bekasikab.go.id/berita-taman-baca-masyarakat-tbm.html Diakses Pada Tanggal 21 

April 2019. 
32

 Ibid, 8-9. 
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memenuhi kebutuhan masyarakat pembaca, pemustaka, dan peserta didik. 

Sedangkan menurut Sutarno NS
33

, dalam bukunya Perpustakaan dan 

Masyarakat menyebutkan perpustakaan masyarakat mempunyai 3 pokok 

prinsip kegiatan yaitu: 1) mengumpulkan semua informasi yang sesuai 

dengan bidang kegiatan, misi lembaga, dan masyarakat yang dilayaninya. 2) 

Melestarikan, memelihara, dan merawat, seluruh koleksinya agar tetap dalam 

keadaan baik, utuh, layak pakai, dan tidak lekas rusak baik karena pemakaian 

ataupun karena usianya, dan. 3) Menyediakan koleksi untuk siap 

dipergunakan dan diberdayakan seluruh sumber informasi dan koleksi yang 

dimiliki oleh TBM bagi para pemanfaat. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa 

munculnya TBM merupakan perwujudan yang sama dari perpustakaan yang 

dikelola masyarakat seperti yang disebutkan dalam undang-undang No 43 

tahun 2007 pasal 22 ayat 4 bahwa masyarakat dapat menyelenggarakan 

perpustakaan umum untuk memfasilitasi terwujudnya masyarakat pembelajar 

sepanjang hayat. Sehingga bukan dari para kaum atas ke bawah, tetapi dari 

bawah ke atas, sehingga TBM berdiri berdasarkan masyarakat. 

2.2. Tugas dan Fungsi Taman Bacaan Masyarakat 

Dalam buku Panduan Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat, 

disebutkan bahwa TBM memiliki beberapa tujuan utama yaitu: 1) 

Membangkitkan dan meningkatkan minat baca bagi masyarakat, sehingga 

tercipta masyarakat yang cerdas dan mandiri. 2) Menjadi wadah 

                                                           
33
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pemberdayaan bagi masyarakat atau pengguna, dan 3) Menjadi media 

pendidikan dan transfer kebudayaan pada generasi penerus.
34

 Berdasarkan 

Pasal 31 ayat (2), Pasal 32, dan Pasal 28F Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945,
35

 menyatakan pemerintah perlu 

menyelenggarakan perpustakaan sebagai sarana yang paling demokratis untuk 

belajar sepanjang hayat demi memenuhi hak masyarakat untuk memperoleh 

informasi melalui layanan perpustakaan guna mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dalam hal inilah tugas TBM muncul sebagai bentuk implementasi 

perpustakaan agar dapat menjangkau  masyarakat hingga kelevel RT-RW, 

dan komunitas-komunitas kecil agar semua bisa mendirikan dan memiliki 

perpustakaannya sendiri. 

Menurut Khayatun,
36

 yang telah melakukan penelitian tentang 

Keragaman Taman Bacaan Masyarakat Bogor Dan Permasalahannya, 

menyebutkan bahwa penyelenggaraan TBM memiliki beberapa tujuan yaitu: 

1) Memelihara kemampuan warga belajar yang telah bebas buta huruf 

sehingga tidak buta huruf kembali. 2) Memberikan pelayanan belajar pada 

warga belajar belajar pendidikan luar sekolah dan masyarakat dengan 

menyediakan bahan bacaan sesuai butuhan setempat. 3) Membangkitkan dan 

meningkatkan budaya baca masyarakat sebagai bagian dari aktivitas belajar 

mandiri sehingga tercipta masyarakat yang gemar belajar yang berdampak 

pada peningkatan mutu sumber daya manusia (SDM). 
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35

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 15. 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

menyatakan Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan 

keberdayaan bangsa.
37

 Hal ini bersinergi dengan Fungsi yang melekat pada 

TBM adalah sebagai sumber belajar yaitu dengan menyediakan bahan bacaan 

terutama buku yang merupakan sumber belajar yang dapat mendukung 

masyarakat pembelajar sepanjang hayat, seperti buku pengetahuan untuk 

membuka wawasan, juga berbagai keterampilan praktis yang dapat di 

praktikan. Sebagai sumber informasi yaitu TBM menyediakan bahan bacaan 

berupa koran, tabloid, referensi, booklet-leaflet, dan akses internet yang dapat 

dipergunakan masyarakat untuk mencari berbagai informasi. Sebagai tempat 

rekreasi-eduaksi, TBM menyediakan buku-buku non fiksi yang disediakan 

untuk memberikan hiburan yang mendidik dan menyenangkan.
38

 

Peranan sebuah TBM adalah bagian tugas pokok yang harus 

dijalankan. Oleh karena itu Peranan tersebut ikut menentukan dan 

mempengaruhi tercapainya visi dan misi yang hendak dicapai. Setiap taman 

bacaan yang dibangun akan mempunyai makna apabila dapat dijalankan 

Peranannya dengan sebaik-baiknya. Peranan tersebut berhubungan dengan 

keberadaan tugas dan fungsinya. Peranan yang dapat dijalankan TBM antara 

lain: sebagai sumber informasi pendidikan, penelitian, preservasi, dan 

pelestarian khasanah budaya bangsa serta tempat rekreasi sehat, murah dan 

                                                           
37

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 2. 
38

 NSPK, “Taman Bacaan Masyarakat  Rintisan” (Jakarta : Kementrian Pendidikan Dan 

Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini,Nonformal, Dan Informal, Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Masyarakat, 2013), 25. 
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bermanfaat. TBM juga mempunyai Peranan sebagai media atau jembatan 

yang menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang 

terkandung di dalam koleksi yang dimiliki. Selain itu TBM mempunyai 

Peranan sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca, kegemaran 

membaca, kebiasaan membaca, dan budaya membaca, melalui penyediaan 

berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

masyarakat. Peranan TBM juga aktif sebagai fasilitator, mediator, motivator, 

bagi mereka yang ingin mencari, memanfaatkan, mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan pengalamannya. Peranan TBM juga sebagai agen 

perubahan, agen pembangunan, dan agen kebudayaan manusia. Lebih lanjut 

Peranan TBM juga sebagai lembaga pendidikan non formal bagi anggota 

masyarakat dan pengunjung TBM. Mereka dapat belajar secara otodidak 

(mandiri), melakukan penelitian, menggali, memanfaatkan, dan 

mengembangkan sumber informasi dan ilmu pengetahuan. Peranan Petugas 

TBM sebagai pembimbing dan memberikan konsultasi kepada pemakai atau 

melakukan pendidikan pemakai, dan pembinaan serta menanamkan 

pemahaman tentang pentingnya budaya membaca bagi banyak orang.
39

 

2.3. Koleksi Taman Bacaan Masyarakat 

Koleksi TBM yang memadai, baik mengenai jumlah, jenis, dan 

mutunya yang tersusun rapi, dengan sistem pengolahan serta kemudahan 

akses atau temu kembali informasi merupakan salah satu kunci keberhasilan 

TBM. Oleh karena itu TBM perlu memiliki koleksi bahan pustaka yang 
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relatif lengkap sesuai visi, misi, perencanaan strategis, kebijakan, dan 

tujuannya. Koleksi bahan TBM yang baik adalah dapat memenuhi keinginan 

dan kebutuhan pembaca. Kekuatan koleksi pustaka ini merupakan daya tarik 

bagi pemakai, sehingga banyak dan lengkap koleksi bahan pustaka yang 

dibaca dan di pinjam, akan semakin ramai pengunjung TBM dikunjungi 

masyarakat dan makin tinggi intensitas sirkulasi buku. Hal ini akan 

berdampak pada makin besarnya proses transfer informasi (transfer of 

information) dan TBM berfungsi sebagai media atau alat serta jembatan 

Peranantara antara sumber informasi dengan masyarakat pemakai. Dengan 

demikian maka informasi ilmu pengetahuan yang dibaca, digali, ditemukan di 

TBM dapat dikaji, diteliti, dikembangkan, disalurkan dan disebarluaskan 

secara terus-menerus tanpa ada habis-habisnya.
40

 

2.4. Layanan Taman Bacaan Masyarakat 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2007 Tentang perpustakaan pasal 1 ayat 2 menyatakan Koleksi perpustakaan 

adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 

rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang 

dihimpun, diolah, dan dilayankan.
41

 Begitupun kegiatan utama dalam TBM 

adalah pelayanan dan penyediaan buku-buku untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran bagi masyarakat, sehingga menjadi sumber informasi yang  

berguna bagi keperluan umum, memberikan layanan yang berkaitan dengan 
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informasi tertulis, digital, maupun bentuk media lainya.
42

 Dengan keberadaan 

sumber belajar ditengah masyarakat ini diharapkan mampu mendorong dan 

mempercepat terwujudnya masyarakat pembelajar. 

Menurut buku Panduan Pengelolaan TBM yang diterbitkan oleh 

BPKB DIY disebutkan bahwa layanan yang dilakukan oleh TBM bisa 

menggunakan tiga layanan istimewa, yaitu 
43

: 

a. Layanan Widya Pustaka.  

merupakan layanan yang menyediakan referensi kepustakaan tulis dan 

non tulis, seperti buku teks, buku popular, dan buku  pengetahuan 

popular, serta berbagai rekaman dengan bermacam-macam media, seperti 

kaset rekorder, CD, DVD, MMC, dan sebagainya. Agar layanan ini lebih 

berdaya guna, maka TBM juga mengadakan pemberdayaan secara 

optimal. Upaya pemberdayaan ini melalui layanan sirkulasi (layanan 

peminjaman dan pengembalian), layanan referensi dan layanan literasi 

informasi lainnya. Pada layanan pustaka pada umumnya, TBM juga 

membuat penerbitan buku, atau bahkan mengadakan penjualan buku bagi 

masyarakat umum yang menghendaki buku-buku terkait. 

b. Layanan Widya Loka. 

merupakan sarana untuk melaksanakan diskusi, bedah buku, sarasehan, 

dan sebagainya. TBM memiliki berbagai fungsi, tidak hanya sebagai 

pelayanan widya pustaka, tetapi juga sering dipakai untuk berbagai 
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training, misalnya training menulis, pelatihan berbagai keterampilan, 

pidato, out bond dan sebagainya 

c. Layanan Widya Budaya.  

Merupakan wadah untuk menuangkan ide-ide dan mengasah bakat 

masyarakat, bakat menulis, teater, tari, membatik, bisa dilakukan di 

TBM. 

3. Masyarakat 

3.1. Definisi  Masyarakat. 

Menurut KBBI masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti 

seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap 

sama.
44

 Secara etimologis kata masyarakat berasal dari bahasa arab yang 

berarti Musyrak yang artinya hubungan atau interaksi. Sehingga definisi 

masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup bersama-sama di 

suatu tempat dan saling berinteraksi dalam komunitas yang teratur. Suatu 

masyarakat terbentuk karena setiap manusia menggunakan perasaan, pikiran 

dan hasratnya untuk berinteraksi terhadap lingkunganya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa manusia adalah mahluk sosial yang secara kodrati saling 

membutuhkan satu sama lainnya.
45

 

Talcott Parsons,
46

 mendefinisikan masyarakat sebagai satu jenis 

sistem sosial yang dicirikan oleh tingkat kecukupan diri yang relatif bagi 

lingkungannya, termasuk sistem sosial yang lain. Kemudian masyarakat ini 
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juga seharusnya dilihat sebagai entitas sosial yang berdaulat dengan Negara, 

yaitu masyarakat yang mengorganisasi hak dan kewajiban warga Negara. 

Hubungan ekonomi, politik, budaya, kelas, gender, dan sebagainya yang 

disusun oleh masyarakat disusun untuk mengatur kehidupan anggota 

masyarakat.
47

 

3.2. Pengelompokan masyarakat 

Berdasarkan wilayah geografis kehidupan masyarakat seperti sekarang 

ini sering dibedakan antara masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan 

dalam bentuk “rural community” dan “urban community”. Karakteristik 

masyarakat desa dan kota bisa begitu berbeda akibat adanya beberapa 

perbedaan signifikan terkait cara hidup sehari-hari dan sistem sosialnya
48

. 

Pengelompokan ini berdasarkan pada lokasi tempat tinggalnya dan 

berdasarkan persebarannya, jumlah penduduk di perkotaan adalah 17,4%, 

sedangkan sisanya sebanyak 72,6% merupakan masyarakat pedesaan. 

Komposisi ini menunjukan sebagian besar masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat pedesaan. 

3.2.1. Masyarakat Desa 

a. Definisi Masyarakat Desa 

Menurut Soejono Soekanto
49

, masyarakat pedesaan pada hakikatnya 

bersifat gradual. Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai hubungan 

dengan warga masyarakat pedesaan yang lainnya. Sistem kehidupannya 

                                                           
47

 Ibid,265. 
48

Ciri-Ciri Masyarakat Diambil Dari https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-

masyarakat.html Diakses Pada Tanggal 24 April 2019. 
49

Shahab, Kurnadi, “ Sosiologi Pedesaan” (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), 166-167 

https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-masyarakat.html
https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-masyarakat.html


33 
 

 
 

berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan. Penduduk masyarakat desa pada 

umumnya hidup dari pertanian, walaupun terlihat ada tukang kayu, tukang 

membuat genteng dan bata, tukang bangunan, akan tetapi inti pekerjaan 

penduduk pedesaan adalah pertanian. Ciri-ciri masyarakat pedesaan yaitu 

adanya interaksi, ikatan pola tingkah laku yang khas didalamnya semua aspek 

kehidupan yang bersifat mantap dan berangsur, dan adanya rasa identitas 

terhadap kelompok, dimana individu yang bersangkutan menjadi anggota 

kelompoknya. 

b. Karakteristik Masyarakat Desa 

Orisinalitas masyarakat desa adalah dalam keadaan aslinya seperti 

masa lalu. sebagaimana yang telah diungkapkan oleh berbagai literature, ciri 

khas masyarakat desa sebagai suatu komunitas pada masa lalu selalu 

dikaitkan dengan kebersahajaan (simplicity), keterbelakangan, 

tradisionalisme, subsistensi, dan keterisolasian.
50

 Meskipun tak dapat 

digeneralisasikan pada semua pedesaan pada masa sekarang. Namun sosiolog 

yang berhasil mengidentifikasi ciri-ciri kehidupan masyarakat pedesaan.
51

  

Dikatakan oleh Roucek dan Warren, masyarakat pedesaan memiliki 

karakteristik sebagai berikut 
52

: 

a. Punya sifat homogen dalam mata pencarian, nilai-nilai dalam 

kebudayaan serta dalam sikap dan tingkah laku. 
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b. Kehidupan desa lebih menekankan anggota keluarga turut bersama-sama 

memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga. 

c. Faktor geografi sangat berpengaruh atas kehidupan yang ada misalnya, 

keterkaitan anggota masyarakat dengan tanah atau desa kelahirannya. 

d. Hubungan sesama anggota masyarakat lebih intim dan awet daripada 

kota serta jumlah anak yang ada dalam keluarga inti lebih besar.
53

 

Berkaitan dengan karakteristik masyarakat pedesaan ini, James C. 

Scoff, dalam The Moral Economy Of The Peasant menyatakan bahwa petani 

terutama di pedesaan pada dasarnya menginginkan kedamaian dan hubungan 

patron klien paternalistik yang memberi jaminan keamanan sosial. Petani 

jarang tampil mengambil sesuatu keputusan yang beresiko, karena petani 

akan memikirkan keamanan terlebih dahulu. Kondisi seperti ini tidak dapat 

dipertahankan dengan masuknya pasar dan komersialisasi yang telah 

menggantikan hubungan patron-klien menjadi hubungan ekonomis 

(upah/majikan-buruh).
54

 Meskipun demikian, untuk mengatasi masalah 

ekonomi, daerah pedesaan telah menemukan sendiri berbagai mekanisme 

sosial ekonomi yang dikenal sebagai gotong royong menjadi etos subsistensi 

yang melahirkan norma-norma moral, seperti adanya norma resiplokal atau 

timbal balik dalam menikmati bantuan sosial.
55

 

3.3. Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Pada Masyarakat Desa 

Menurut Gilin dan Gilin, perubahan sosial merupakan suatu variasi 

dari cara-cara hidup yang telah diterima dengan baik karena perubahan 
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kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi, 

maupun karena adanya disfusi atau penemuan baru dalam masyarakat secara 

singkat. Perubahan sosial, ungkap Samuel Koening, menunjukan pada 

modifikasi-modifikasi yang terjadi karena adanya sebab-sebab internal 

maupun eksternal.
56

 

Dalam sejarah, terdapat banyak teori yang dapat dipinjam untuk 

menjelaskan sebab terjadinya perubahan sosial, khususnya di pedesaan. 

Perbedaan definisi ataupun sudut pandang dalam mengamati perubahan sosial 

bermuara pada tekanan atau nuansa dari beberapa variabel perubah dan yang 

berubah. Pada umunya semua konsep tentang perubahan itu merujuk pada 

suatu proses, suatu peralihan dari satu tahapan keadaan sosial ke tahapan 

berikutnya setelah selang beberapa waktu.
57

 

Dalam hal ini Larson dan Roger melihat sebuah perubahan merupakan 

suatu proses yang saling berhubungan dalam kurun waktu tertentu dan 

berkaitan dengan adopsi teknologi. terdapat tiga tahapan utama dalam proses 

perubahan sosial. pertama, berawal dari diciptakanya atau lahirnya sesuatu, 

misalnya cita-cita atau kebutuhan, yang berkembang menjadi gagasan 

(idea,concept) yang baru. Kedua, bila gagasan itu sudah menggelinding 

seperti roda berputar pada porosnya dan tersebar di masyarakat berarti telah 

memasuki proses perubahan. Tahapan ketiga, disebut hasil dari perubahan 

yang terjadi dalam suatu sistem sosial sebagai akibat diterima atau ditolaknya 

suatu inovasi. Perubahan sosial itu meliputi perubahan sikap, pengalaman, 
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persepsi masyarakat, dan bahkan merupakan refleksi dari perubahan yang 

terjadi dalam struktur masyarakat.
58

 

Dalam konteks perubahan sosial di pedesaan, terdapat faktor-faktor 

penyebab dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses perubahan sosial. 

Faktor penyebabnya dapat bersifat internal dan eksternal. Faktor internal yang 

menyebabkan perubahan meliputi pertambahan dan penyusutan jumlah 

penduduk, penemuan-penemuan baru, konflik, ataupun pemberontakan yang 

terjadi dalam masyarakat sendiri. Sedangkan faktor eksternal adalah 

peristiwa-peristiwa fisik seperti bencana alam besar, pePeranangan, dan 

pengaruh dari kebudayaan lain.
59

 

2.3.1. Faktor Pendorong Perubahan 

Di dalam masyarakat terjadinya suatu proses perubahan disebabkan 

oleh beberapa faktor. faktor-faktor tersebut meliputi
60

:  

a. Pengaruh kebudayaan lain.  

Proses-proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari individu 

kepada individu yang lain, dan dari masyarakat ke masyarakat yang lain, 

dengan proses ini manusia mampu menghimpun penemuan-penemuan 

baru yang telah dihasilkan. 

b. Sistem pendidikan formal yang maju.  

Pendidikan mengajarkan aneka macam kemampuan kepada individu, 

pendidikan memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia, terutama dalam 
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membuka pikirannya serta menerima hal-hal baru dan juga bagaimana 

berfikir secara ilmiah. 

c. Sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan untuk maju 

Masyarakat merupakan pendorong bagi usaha-usaha penemuan baru, 

misalnya penghargaan Nobel. 

d. Toleransi terhadap perbuatan-perbuatan yang menyimpang. 

Toleransi tersebut bukan termasuk delik. 

e. Sistem terbuka lapisan masyarakat. 

Sistem terbuka yang memungkinkan adanya gerak sosial vertikal 

yang luas berarti memberi kesempatan kepada para  individu untuk maju 

atas dasar kemampuan sendiri. 

f. Penduduk yang heterogen 

Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan 

tertentu, orientasi ke masa depan, dan nilai bahwa manusia harus 

senantiasa berikhtiar untuk memperbaiki hidupnya.  

2.3.2. Faktor Penghambat Perubahan 

Di dalam masyarakat di mana terjadi suatu proses perubahan terdapat 

faktor-faktor penghambat jalannya perubahan, faktor-faktor tersebut 

diantaranya meliputi :
61

 

a. kurangnya hubungan dengan masyarakat lain 

 Kehidupan yang terasing menyebabkan sebuah masyarakat tidak 

mengetahui perkembangan-perkembangan apa yang terjadi pada 
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masyarakat lain yang mungkin akan memperkaya kebudayaannya 

sendiri, hal itu juga yang menyebabkan para warga masyarakat 

terkungkung pola-pola pemikiranya oleh tradisi. 

b. Perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat 

Hal ini disebabkan hidup masyarakat tersebut terasing dan tertutup 

atau  mungkin karena lama dijajah oleh masyarakat lain. 

c. sikap masyarakat yang sangat tradisional. 

Yaitu suatu sikap yang mengagung-agungkan tradisi dan masa 

lampau serta anggapan bahwa tradisi secara mutlak tak dapat diubah, 

sehingga menghambat jalannya proses perubahan. 

d. Rasa takut akan terjadinya kegoyahan pada integrasi kebudayaan,  

Ketakutan akan unsur-unsur luar yang dikhawatirkan akan 

menggoyahkan integrasi dan menyebabkan perubahan-perubahan pada 

aspek-aspek tertentu masyakarat, ada golongan-golongan dalam 

masyarakat yang dianggap sebagai pelopor proses transisi karena selalu 

mengidentifikasikan diri dengan usaha-usaha dan jasa-jasanya, sukar 

sekali bagi mereka untuk melepaskan kedudukan di dalam suatu proses 

perubahan. 

e. Prasangka atau sikap tertutup terhadap hal-hal baru atau asing,  

Sikap mencurigai sesuatu yang berasal dari luar akibat trauma dari 

penjajahan bangsa-bangsa barat. 
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f. Hambatan-hambatan yang bersifat ideologis 

Usaha perubahan yang berlawanan dengan ideologi masyarakat yang 

sudah menjadi dasar integrasi masyarakat tersebut. 

g. Adat atau  kebiasaan yang kaku, 

h. Nilai bahwa hidup ini pada hakikatnya buruk dan tidak mungkin 

diperbaiki. 

3.4. Dimensi-Dimensi Perubahan Sosial Masyarakat Desa 

Perubahan sosial di pedesaan tidak melewati proses by given atau 

proses begitu saja, namun melalui tahapan prosesual yang terjadi karena 

didorong dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti telah di singgung di 

awal. Perubahan signifikan yang secara umum sedang terjadi pada 

masyarakat saat ini adalah semakin menipisnya perbedaan antara desa dan 

kota. Hubungan sosial dan gaya hidup pedesaan mulai berubah dan 

menyesuaikan diri dengan gaya hidup modern, sesuai dengan kemampuan 

dan akses yang dimiliki. Pengaruh aspek ekonomi saat ini sangatlah kuat 

dengan semakin besarnya Peranan sistem kapitalisme modern dan ditunjang 

oleh sains teknologi dan mekanisasi yang menjadi inti dari proses globalisasi,  

membuat aspek ekonomi mejadi kekurangan yang  sangat besar pengaruhnya 

dalam proses perubahan desa-desa.
62

 

3.4.1. Perubahan Sosial Masyarakat Desa 

Akibat Perubahan sosial telah terciptanya diferensiasi di kalangan 

masyarakat desa. Dengan semakin menyempitnya lahan pertanian, semakin 
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merasuknya sistem ekonomi uang, semakin meluasnya jalur  transportasi, dan 

semakin intensifnya kontak dengan luar desa, telah mengakibatkan terjadinya 

diferensiasi dalam struktur mata pencarian masyarakat desa. Mereka tidak 

lagi sangat bergantung kepada pertanian. Sektor di luar pertanian seperti 

perdagangan, industri kecil, atau kerajinan dan sektor jasa lainya semakin 

berkembang. Dengan semakin intensifnya kontak dengan luar desa baik lewat 

mobilitas atau media massa juga menyebabkan terjadinya diferensiasi sistem 

nilai budaya yang dianutnya. Akibatnya, tradisi-tradisi lama semakin tidak 

mendapatkan tempatnya lagi.
63

 

Setiap masyarakat dalam kehidupannya pasti akan mengalami 

perubahan. Jika terjadinya perubahan sebagai penyesuaian diri dari anggota 

suatu masyarakat secara penuh kesadaran, maka perubahan tersebut disebut 

social change, cultural change, sociocultural adaptation dan adjustment. 

Perubahan sosial itu ada yang berlangsung cepat dan lambat sesuai dengan 

faktor yang mempengaruhi. Tingkat perubahan sosial tidak sama pada 

berbagai tempat, meski waktu dan kejadiannya bersamaan. Pola dan bentuk 

perubahan sosial  itu akan berbeda dari satu desa ke desa yang lainnya dan 

berbeda pula pada tiap lapisan (tingkat masyarakat).
64

 

Masyarakat yang berada di pelosok desa yang sebelumnya di 

dominasi oleh pola hidup bersahaja atau tradisionalisme tidak dapat 

dihindarkan dari proses perubahan. Di antara perubahan penting yang dialami 

oleh masyarakat desa adalah sekarang sudah mengenal secara akrab 
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perdagangan modern, alat-alat transportasi, media elektronik atau 

informatika, serta jasa penemuan industri dan teknologis lainya, yang 

sebelumnya dianggap asing. Secara makro dimensi perubahan sosial yang 

terjadi di masyarakat desa dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma 

sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, 

lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan, interaksi sosial, dan 

sebagainya
65

. Atau dalam kategori Himes dan Moore
66

, dimensi perubahan 

sosial itu meliputi dimensi perubahan struktural, dimensi kultural, dan 

dimensi interaksional. 

4. Perubahan Sosial 

Teori perubahan sosial di kemukakan oleh para ahli dengan aksentuasi 

yang berbeda-beda, sesuai dengan sudut pandangnya masing-masing. 

Terlepas dari perbedaan pandangannya, para ahli sepakat bahwa perubahan 

sosial terkait dengan masyarakat dan kebudayaan serta dinamika dari 

keduanya. 

Asumsi mengenai hakikat perubahan sosial dirumuskan dalam 

kerangka utama analisa konseptual sosiologi klasik modern yang mengatur 

tentang tahap-tahap revolusi masyarakat. Tahap-tahap itu sendiri menawarkan 

transisi yang berkelanjutan dari satu tahap ke tahap lainnya diseluruh bidang 

kehidupan sosial.
67
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Perubahan sosial pada umumnya dapat berasal dari berbagai sumber. 

Pertambahan jumlah penduduk akan menimbulkan perubahan ekologis 

perubahan ini merangsang terjadinya perubahan tata hubungan antara 

kelompok-kelompok sosial. Apabila diterapkan dalam skala yang cukup 

besar, maka penemuan-penemuan dan inovasi teknologis akan menimbulkan 

suatu tatanan baru dalam kehidupan ekonomi. Dengan demikian perubahan 

ini bisa menimbulkan perubahan ideologi dasar suatu masyarakat (misalnya 

agama atau konsep tentang negara) atau perubahan orientasi dari masa 

lampau ke masa depan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pokok dari 

perubahan sosial terletak dalam lingkup biologi, teknologi, dan ideologi.
68

 

Rogers, mengemukakan bahwa sebuah teori yang memadai mengenai 

perubahan itu harus merangkum pertanyaan-pertanyaan pokok berikut
69

:  

a) Faktor apa yang mengalami perubahan itu.  

b) Sejauh manakah perubahan itu terjadi.  

c) Bagaimana kecepatan perubahan itu berlangsung.  

d)  Kondisi-kondisi apakah yang terdapat sebelum dan sesudah perubahan 

itu terjadi.  

e) Apa yang terjadi selama transisi itu.  

f) Stimulus-stimulus apakah yang mendorong terjadinya perubahan itu.  

g) Melalui mekanisme apakah perubahan itu terjadi.  
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h) Unsur-unsur apakah yang menimbulkan kestabilan pada suatu titik 

tertentu di dalam perubahan itu.  

i) Dapatkah manusia menentukan arah dari perubahan itu.  

Gilin dan Gilin dalam Sukanto, mengatakan bahwa perubahan sosial 

sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima baik karena 

perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, 

ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru 

dalam masyarakat.
70

 

Di lain pihak sosiolog Indonesia, Selo Sumardjan melihat perubahan 

sosial itu dari kacamata perubahan lembaga-lembaga kemasyarakatan. Di 

dalam suatu masyarakat, perubahan lembaga-lembaga kemasyarakatan itu 

mempengaruhi sistem sosialnya termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan 

pola perilaku di antaranya munculnya kelompok-kelompok dalam 

masyarakat. Pengertian perubahan sosial menurut Selo Sumardjan ini tidak 

berbeda jauh dengan Kingsley Davis yang mengartikan perubahan sosial 

sebagai perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi 

masyarakat.
71

 

Menurut Harper, perubahan sosial didefinisikan sebagai perubahan 

yang signifikan mengenai struktur sosial dalam kurun waktu tertentu. 

Perubahan di dalam struktur ini mengandung beberapa tipe artinya lebih dari 

satu perubahan struktur sosial yaitu : perubahan personal yang berhubungan 
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dengan perubahan-perubahan Peranan dan individu-individu baru dalam 

sejarah dalam  kehidupan manusia yang berkaitan dengan keberadaan 

struktur.
72

 

Ketika struktur masyarakat berubah, fungsi dan Peranan, pola pikir 

dan pola sikap masyarakat pun berubah. Pengertian perubahan sosial menurut 

Selo Sumardjan dan Davis ini berkaitan dengan pandangan klasik Emil 

Durkheim tentang perkembangan masyarakat dari sistem yang 

berkarakteristik mekanik yaitu sistem yang penuh dengan kekeluargaan, 

keintiman, masing-masing orang dapat memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa 

memerlukan bantuan orang, belum adanya spesialisasi  pekerjaan, adanya 

kesadaraan kolektif bersama ke sistem masyarakat yang berkarakteristik 

organik.
73

 

Proses terjadinya perubahan-perubahan sosial yang terjadi akan dapat 

diketahui karena adanya beberapa ciri-ciri yang memadai
74

: 

a) Tidak ada masyarakat yang stagnant, oleh karena setiap masyarakat 

mengalami perubahan-perubahan yang terjadi secara lambat atau secara 

cepat.  

b) Perubahan-perubahan yang terjadi pada lembaga sosial tertentu akan 

diikuti dengan perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga sosial 

lainnya.  
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c) Perubahan-perubahan sosial biasanya mengakibatkan terjadinya dis-

organisasi sementara untuk menyesuaikan diri.  

d) Perubahan-perubahan yang tidak dapat diisolir pada bidang kebendaan 

atau spiritual saja, tetapi mempunyai kaitan timbal balik yang kuat.  

4.1. Jenis-Jenis Perubahan Sosial Masyarakat 

Bentuk atau jenis perubahan sosial dapat dibedakan menjadi : 

a. Perubahan yang cepat (revolusi) dan perubahan yang lambat (evolusi). 

Revolusi merupakan wujud perubahan sosial yang paling spektakuler, 

sebagai tanda perpecahan mendasar dalam proses historis dan 

pembentukan ulang masyarakat dari dalam dan pembentukan ulang 

manusia. Menurut Sztompka dalam sosiologi perubahan sosial, revolusi 

mempunyai lima perbedaan dengan bentuk perubahan sosial yang 

lainnya. Perbedaan tersebut adalah revolusi yang menimbulkan 

perubahan dalam cakupan terluas yang menyentuh semua tingkat dan 

dimensi masyarakat seperti ekonomi, politik, budaya, organisasi sosial, 

kehidupan sehari-hari, dan kepribadian manusia dalam semua bidang 

tersebut. Perubahannya radikal, fundamental, menyentuh inti bangunan 

dan fungsi sosial sehingga perubahan yang terjadi juga sangat cepat.
75

 

Konsep revolusi berasal dari dua pandangan intelektual yaitu 

pandangan sejarah dan pandangan sosiologis. Berdasarkan pandangan 

sejarah, revolusi mempunyai ciri sebagai suatu penyimpangan yang 

radikal dari suatu kesinambungan, penghancuran hal yang fundamental 
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(mendasar) serta kejadian yang menggemparkan dalam periode sejarah. 

Konsep revolusi secara sosiologi merujuk pada gerakan masa yang 

menggunakan paksaan dan kekerasan melawan penguasa dan melakukan 

perubahan dalam masyarakat.
76

 

Perubahan–perubahan yang memerlukan waktu lama dengan 

rentetan-rentetan perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat 

dinamakan evolusi. Pada evolusi perubahan terjadi dengan sedirinya 

tanpa rencana atau kehendak tertentu. Perubahan tersebut terjadi karena 

usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan keperluan-

keperluan, keadaan-keadaan, kondisi-kondisi baru, yang timbul sejalan 

dengan pertumbuhan masyarakat. Teori tentang evolusi, pada umumnya 

digolongkan kedalam beberapa kategori sebagai berikut :  

1) Unilinear Theoris Of Evolution,  

teori ini berpendapat bahwa manusia dan masyarakat mengalami 

perkembangan sesuai dengan tahapan-tahapan tertentu, bermula dari 

bentuk yang sederhana kemudian berubah menjadi bentuk yang 

komplek sampai pada tahap yang sempurna. 

2) Universal Theory Of Evolution 

Teori ini menyetakan bahwa perkembangan masyarakat tidaklah perlu 

melalui tahap-tahap tertentu yang tetap. Teori ini juga 

mengungkapkan bahwa kebudayaan manusia mengikuti suatu garis 

evolusi yang tertentu.  
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3) Multilined Theoris Of Evolution. 

 Teori ini lebih menekankan terhadap tahapan-tahapan perkembangan 

tertentu dalam evolusi masyarakat. 

b. Perubahan yang kecil dan perubahan yang besar 

Perubahan yang kecil merupakan perubahan yang terjadi pada 

unsur-unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung yang 

berarti bagi masyarakat. Misalnya tak akan membawa pengaruh apa-apa 

bagi masyarakat secara keseluruhan karena tidak mengakibatkan 

perubahan-perubahan pada lembaga kemasyarakatan. Sebaliknya 

perubahan yang besar merupakan perubahan yang membawa pengaruh 

cukup besar bagi masyarakat.
77

 Misalnya proses industrialisasi yang 

berlangsung pada masyarakat agraris merupakan perubahan yang akan 

membawa pengaruh besar pada masyarakat. Begitu juga dengan lembaga 

kemasyarakatan akan ikut berpengaruh misalnya hubungan kerja, sistem 

milik tanah, hubungan kekeluargaan, stratifikasi masyarakat, dan 

seterusnya. 

c. Perubahan yang dikehendaki (direncanakan) dan perubahan yang tidak 

dikehendaki (tidak direncanakan) 

Perubahan yang direncanakan merupakan perubahan yang direncanakan 

terlebih dahulu oleh para pihak-pihak yang hendak mengadakan 

perubahan yang dinamakan dengan agen of change. Agen of change 

merupakan seseorang atau kelompok masyarakat yang mendapat 
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kepercayaan sebagai pemimpin pada satu atau lebih lembaga lembaga 

kemasyarakatan. Suatu perubahan yang direncanakan selalu berada 

dibawah kendali agen of change tersebut. Perubahan sosial yang tidak 

dikehendaki merupakan perubahan yang terjadi tanpa direncanakan 

berlangsung di luar jangkauan atau  pengawasan masyarakat serta dapat 

menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak dikehendaki.
78

 

4.2. Faktor Penyebab Perubahan Sosial Masyarakat 

Perubahan sosial bukanlah sebuah proses yang terjadi dengan 

sendirinya, dan secara tiba-tiba. Secara umum ada beberapa faktor yang 

berkontribusi dalam memunculkan perubahan sosial. Faktor tersebut dapat 

digolongkan pada faktor dari dalam, dan faktor dari luar masyarakat. 

4.2.1. Faktor yang berasal dari dalam
79

 

1. Bertambah dan berkurangnya penduduk.  

Pertambahan jumlah penduduk akan menyebabkan perubahan jumah 

dan persebaran wilayah pemukiman. Wilayah pemukiman yang semula 

terpusat pada satu wilayah kekerabatan (misal desa) akan berubah atau 

terpencar karena faktor pekerjaan. Berkurangnya penduduk juga akan 

menyebabkan perubahan sosial budaya. 

2. Penemuan-penemuan baru  

Teknologi dapat mengubah cara individu berinteraksi dengan orang 

lain. Perkembangan teknologi juga dapat mengurangi jumlah kebutuhan 
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tenaga kerja disektor industri karena tenaga manusia diganti dengan 

mesin yang menyebabkan proses produksi semakin efektif dan efisien. 

3. Pertentangan atau konflik.  

Proses perubahan sosial dapat terjadi sebagai akibat adanya konflik 

sosial dalam masyarakat. Konflik sosial dapat terjadi manakala ada 

perbedaan kepentingan atau terjadi ketimpangan sosial sebagai mana 

kita ketahui, ketimpangan sosial dapat ditemukan dalam setiap 

masyarakat, hal ini disebabkan setiap individu memiliki kemampuan 

yang tidak sama dalam meraih sumber daya yang ada, misalnya sumber 

daya ekonomi. Perbedaan kepentingan dapat menyebabkan munculanya 

berbagai konflik sosial antara penguasa dan rakyat yang memiliki 

pandangan berbeda. Konflik-konflik sosial tersebut secara langsung 

maupun tidak langsung akan menghasilkan sebuah perubahan sosial 

misalnya pergantian penguasa, akomodasi, antar pihak yang bertikai, 

serta munculnya berbagai kesepakatan atau peraturan baru. 

4. Terjadi pemberontakan dan revolusi.  

Faktor ini berkaitan erat dengan faktor sebelumnya, konflik sosial. 

Terjadi pemberontakan tentu saja akan melahirkan berbagai perubahan, 

pihak pemberontak tentu saja akan melahirkan berbagai perubahan, 

pihak pemberontak akan memaksakan tuntutannya, lumpuhnya kegiatan 

ekonmi, pergantian kekuasaan dan sebagainya. 
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4.2.2. Faktor yang berasal dari luar.
80

  

1. Terjadinya Bencana Alam Atau Kondisi Lingkungan Fisik. 

Kondisi ini terkadang memaksa masyarakat suatu daerah untuk 

mengungsi meninggalkan tanah kelahirannya. Apabila mereka 

menempati tempat yang baru, maka mereka harus beradaptasi dengan 

keadaan alam dan lingkungan yang baru tersebut. 

2. Peperangan.  

Peristiwa peperangan baik Perang saudara maupun Perang antarnegara 

dapat menyebabkan perubahan, karena pihak yang menang dapat 

memaksakan ideologi dan kebudayaan kepada pihak yang kalah. 

Ketiga, adanya pengaruh kebudayaan masyarakat lain. Adanya interaksi 

antar dua kebudayaan yang berbeda akan menghasilkan perubahan. 

5. Habitus. 

Habitus\dari\sosiologi\perancis\Pierre\Bourdieu\sebagai\pisau\analisis

nya. Konsep\ini\melengkapi\dan\mendukung\teori\perubahan\sosial\yang 

digunakan\oleh\peneliti\untuk\menganalisis\kondisi\sosial\masyarakat\dusun 

Karanganyar\hingga\terjadi\perubahan\sosial, teori\habitus\ini\digunakan 

untuk\menganalisis\peran\aktor\atau\agen\yang\berperapenting\dalam\muncul

ny TBM Wijaya Kusuma hingga dapat diterima dengan baik oleh masyarakat 

dusun Karanganyar. selain itu, konsep\habitus\ini\dapat\menganalisis\struktur 

sosial\masyarakat\dan modal-modal yang\dimiliki. 
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Teori\Pierre\Bourdieu\tentang\habitus\ini\digerakkan\oleh\keinginann

ya\mengatasi\apa\yang\disebut\sebagai\oposisi\palsu\antara\objetivisme\dan 

subjektivisme,\antara\individu\dan\masyarakat.
81

 Dalam mengatasi\dilema 

subjektivis-objektivis,\Boudieu\memusatkan\perhatiannya\pada\praktik\yang 

dilihatnya\sebagai\akibat\dari\hubungan\dialektis\antara\struktur\dan\agensi. 

Bourdieu\juga\berupaya\menyatakan\dimensi\dualitas\pelaku\(agen)\dan\stru

ktur. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan\Bourdieu\disebut 

strukturalisme\genetik\yaitu\analisis\struktur-struktur\objektif\yang\tidak 

dapat\dipisahkan\dari\analisis\asal usul mental dalam individu-individu 

biologis yang sebagian merupakan\penyatuan antara struktur sosial dan 

analisis asal usul struktur sosial.
82

 

Teori\yang\ditawarkan\Bourdieu\ini\dirumuskan\(Habitus x Modal) + 

Ranah = Praktik. Bourdieu\mengartikan\habitus\sebagai\struktur\mental\atau 

kognitif\yang\dengannya\orang\berrhubungan\dengandunia sosial. Sementara 

secara dialektis, habitus adalah produk\internalisasi\struktur\dunia sosial\yang 

diperoleh sebagai akibat dari ditempatinya posisi didunia sosial\dalam\waktu 

yang lama.
83

 Sebenarnya\habitus\diperoleh\sebagai\hasil\dari\suatu pekerjaan 

atau aktivitas jangka panjang dalam suatu posisi di dunia sosial. Dengan 

demikian, setiap orang akan mempunyai\habitus\yang\berbeda\dan\bervariasi 

tergantung dimana hakikat\posisi\orang\tersebut\berada. 
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Habitus lebih bersifat  langggeng namun dinamis. Artinya,  habitus ini 

dapat dipindahkan dari suatu medan ke  medan lainya.
84

 Habitus juga mampu 

memproduksi\dan\diproduksi\oleh\dunia\sosial. Di satu sisi, habitus adalah 

suatu struktur yang menstruktur\dunia\sosial\akan\tetapi\disisi\lain, ia adalah 

struktur yang\distrukturkan, yaitu\struktur\yang\disusun\oleh\dunia\sosial. 

Dalam istilah Bourdieu\dikenal\dengan istilah dialetika internalisasi 

eksternalitas dan ekternalisasi internalitas. 
85

 Bouedieu berpendapat bahwa 

praktiklah\yang menengahi\antara\habitus\dan\dunia sosial. Di satu\sisi\dunia 

sosial\diciptakan\sebagai\hasil dari praktik, sementara praktik cenderung 

membentuk habitus, sebaliknya habitus\membantu\mempersatukan\maupun 

membangkitkan\praktik. 

Habitus\juga\dianggap\sebagai bentuk tindakan dibawah level 

kesadaran dan\diluar\jangkauan. Meskipun kita tidak sadar atas habitus,  

namun\ia\menyatakan\dirinya\didalam\aktivitas-aktivitas yang\paling\praktis, 

seperti cara kita\makan,\berjalan, dan\berbicara. Hal ini dilakukan habitus 

yang berkerja sebagai struktur tetapi\individu tidak merespon secara mekanis 

kepadanya  atau kepada struktur\eksternal yang\berkerja\kepada mereka. 

Adapun\ranah\(field)\lebih\dipandang\sebagai\jaringan relasi antar 

posisi objektif didalamnya. Arena\kekuatan\sebagai\upaya\perjuangan\untuk 

memperebutkan sumber\daya\atau\modal\dan\juga untuk\memperoleh\akses 

tertentu\yang\dekat\dengan\hirarki\kekuasaan.
86

 Ranah ini merupakan yang 

                                                           
84

 Ibid, 904. 
85

 Pierre Bourdieu, Outline Of A Theory Of Practice (London : Cambridge University, 

1977), 72. 
86

 Ibid, 907  



53 
 

 
 

tersturktur\dan\tanpa\disadari\mampu\mengantur posisi-posisi individu dan 

kelompok dalam tatanan\masyarakat\yang\berbentuk secara spontan. 

Meskipun\habitus dan ranah\merupakan\hal yang sangat penting dalam 

melakukan\praktik\sosial, tetapi\hal\yang\lebih\penting dari itu adalah 

hubungan\dialektik\antar\agen\dan\struktur. 

Seorang agen\akan\mengalami kesulitan dalam menerapkan habitus 

dalam suatu arena sebagai sebuah\praktik\sosial\tanpa\adanya\modal, karena 

di dalam\ranah\sebuah\pertarungan\sosial akan terus terjadi.
87

 Mereka yang 

memiliki\modal\yang banyak\akan\lebih\mampu\mempertahankan\struktur di 

banding mereka yang tidak, karena posisi\agen\di\dalam\medan atau\ranah 

sangat ditentukan\dengan\jumlah dan\bobot\relatif\modal yang mereka 

miliki.
88

 Bourdieu\telah\merumuskan\modal\kedalam\empat tipe, yaitu,modal 

ekonomi, modal budaya, modal sosial, dan modal simbolik.
89

 

Paparan teori\Bourdieu di atas dapat disimpulkan\bahwa\penerapan 

habitus\menjadi\praktik\sosial\sangat\ditentukan oleh peran agen dan struktur. 

Kedua aspek ini memberikan/andil besar karena keduanya saling 

mempengaruhi satu sama lain. Agen tidak\akan berhasil\menerapkan sebuah 

habitus sebagai praktik sosial apabila\tidak\didukung\situasi\struktur. Begitu 

sebaliknya, struktur akan\kesulitan\menerima\praktik\sosial\apabila tidak 

dibantu oleh agen. Oleh\karena itu, modal-modal agen dan\struktur ini\sangat 

di butuhkan. Mereka\yang\memiliki\modal  lebih\banyak\akan mempunyai 
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lebih banyak kesempatan untuk memenangkan pertarungan dalam suatu 

ranah. 

6. Sosiokultural Kapital 

Sosiokultural capital atau biasa dikenal dengan Modal sosial adalah 

kumpulan sumber yang melekat dalam relasi keluarga dan dalam organisasi 

sosial komunitas dan bermanfaat untuk perkembangan kognitif dan sosial 

anak-anak atau pemuda. Sumber-sumber ini berbeda untuk orang yang 

berbeda dan dapat memberikan keuntungan bagi perkembangan modal 

manusia anak-anak dan orang dewasa.
90

 

Konsep modal sosial berasal dari ranah ilmu sosiologi yang ditujukan 

untuk menjelaskan bagaimana masyarakat yang berada dalam suatu 

komunitas tertentu saling bekerjasama untuk menyelesaikan dilema dari 

aktivitas bersama. Definisi yang dikeluarkan World Bank mengenai modal 

sosial adalah kelembagaan, hubungan, dan norma yang membentuk kualitas 

dan kuantitas dari interaksi sosial masyarakat. Interaksi sosial membangun  

keterpaduan sosial (social cohension) yang berPeranan penting dalam upaya 

pencapaian pembangunan yang berkelanjutan. Modal sosial bukan hanya 

menekankan pada jumlah institusi yang ada dalam masyarakat tetapi lebih 

pada perekat yang mengikat masyarakat secara bersama-sama.
91

  

Terdapat tiga unsur utama dalam modal sosial adalah sosial trust 

(kepercayaan), share value (Norma), dan network (jaringan kerja) 
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a. Sosial Trust (kepercayaan)  

Dapat mendorong seseorang untuk bekerjasama dengan orang 

lain untuk memunculkan aktivitas ataupun tindakan bersama yang 

produktif. Trust merupakan produk dari norma-norma sosial 

kooperation yang sangat penting yang kemudian memunculkan modal 

sosial. Fukuyama,
92

 menyebutkan trust sebagai harapan-harapan 

terhadap keteraturan, kejujuran, perilaku kooperatif yang muncul dari 

dalam sebuah komunitas yang didasarkan pada norma-norma yang 

dianut bersama anggota komunitas-komunitas itu. 

b. Norma  (Share Value) 

Norma adalah nilai bersama yang mengatur perilaku individu 

dalam suatu masyarakat atau kelompok. Fukuyama
93

 menyatakan 

modal sosial sebagai norma informal yang bersifat instan yang dapat 

mengembangkan kerjasama antar dua atau lebih individu.  

c. Aspek relasi saling menguntungkan (reciprocal relationship) 

Kecenderungan saling tukar kebaikan antar individu dalam suatu 

kelompok selalu mewarnai modal sosial. Seorang individu atau bahkan 

lebih dari suatu kelompok memiliki semangat membantu yang lain 

tanpa mengharapkan imbalan seketika. Ini didasari oleh adanya 

nuansa semangat untuk membantu dan mementingkan kepentingan 

orang lain. 

 

                                                           
92

 Vipriyanti, Nyoman Utari, “Modal Sosial Dan Pembangunan Wilayah” 206. 
93

 Ibid,207. 



56 
 

 
 

d. Jejaring (network).  

Jejaring (Network) membentuk relasi-relasi sosial yang 

dikembangkan aktor dalam ruang penyelenggaraan kegiatan. Burt
94

 

menggambarkan kedekatan hubungan antar aktor dalam memenuhi 

kebutuhan atau mencapai tujuan tertentu, serta aktor-aktor yang 

peranannya sebagai jembatan yang menghubungkan mereka. 

Jejaring (network) dibedakan menjadi tiga bentuk
95

: 

1)  Bonding social capital, didirikan oleh kuatnya ikatan seperti anggota 

keluarga atau antar anggota dalam kelompok etnis tertentu. misalnya 

asosiasi bisnis, kerabat, teman dari berbagai tingkat kekuatan dan status 

sosial yang berbeda seperti. 

2) Bridging Social Capital, didirikan oleh semakin banyaknya ikatan antar 

kelompok etnis yang berbeda. 

3) Linking Social Capital, didirikan oleh hubungan antara berbagai 

tingkatan kekuatan dan status sosial yang berbeda seperti keterkaitan 

antar elit politik atau antar individu dari berbagai kelas yang berbeda. 

F. KERANGKA BERFIKIR 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting.
96

 Dasar pemikiran dalam penelitian ini yaitu analisis yang 

dikembangkan dalam pendekatan TBM sebagai fasilitas pendukung perubahan 
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sosial masyarakat dusun karanganyar desa Wedomartani, Ngemplak, Kabupaten 

Sleman. Diawali dari mengidentifikasi kegiatan TBM yang diimplementasikan 

dalam masyarakat, terkait pemberdayaan masyarakat, analisis dalam 

pendekatannya diawali dari mengidentifikasi habitus dan agen yang diharapkan 

menjadi pendukung perubahan. Faktor lain yang juga dianggap penting untuk 

melihat faktor perubahan melalui peranan TBM dan modal sosial dengan 

mengurai tiga aspek penting, (1) aspek jejaring (network) dalam ikatan bonding, 

bridging, dan linking. (2) aspek sosial trust (kepercayaan). (3) aspek relasi saling 

menguntungkan (reciprocal relations). 
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G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang berjenis kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan prilaku yang dapat diamati.
97

 

Penelitian kualitatif menekankan sejauh mana kemampuan peneliti 

mengungkap sebuah fenomena yang menjadi instrumen atau alat penelitian itu 

sendiri.
98

 Sesuai dengan rancangan penelitian kualitatif, teori bisa muncul di 

awal dan dapat dimodifikasi atau disesuaikan sedemikian rupa berdasarkan 

pandangan dari partisipan.
99

 Partisipan adalah orang yang diajak 

berwawancara, diobservasi, diminta untuk memberikan data, pendapat, 

pemikiran dan persepsinya. Pemaknaan partisipan ini dilakukan meliputi: 

perasaan, keyakinan, ide, pemikiran dan kegiatan dari partisipan. Peneliti juga 

berfungsi sebagai alat pengumpulan data dan tidak dapat didelegasikan, karena 

data mendalam biasanya berkembang melalui proses pengumpulan data dan 

wawancara.
100

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi ini dimana 

teori dimunculkan diawal sebagai pegangan untuk menjelaskan fenomena yang 

terjadi dilapangan. 

Fenomena yang di teliti pada penelitian ini adalah Peranan agen 

perubahan yaitu Taman Bacaan Masyarakat dalam memberdayakan 

                                                           
97

Lexy J. Modeong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1993), 3. 
98

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2010), 14. 
99

Creswell, Research Design : Pendekatan, 89. 
100

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  Dan R & D, 16-17. 



59 
 

 
 

masyarakat. Adapun alasan peneliti memilih metode penelitian kualitatif ialah 

dikarenakan rumusan masalah pada penelitian ini mengacu pada 

pendeskripsian perubahan sosial, kegiatan TBM, tindakan aktor perubahan 

yaitu TBM yang berkaitan dengan perubahan sosial. Yang terjadi di 

masyarakat sehingga metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini cocok 

untuk diterapkan. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TBM Wijaya Kusuma yang berlokasi di 

dusun Karanganyar desa Wedomartani, Ngemplak kabupaten Sleman. Adapun 

alasan peneliti memilih lokasi tersebut yaitu didasarkan pada prestasi TBM 

yang merupakan satu-satunya TBM di DI Yogyakarta yang telah resmi 

dicanangkan sebagai Kampung Literasi dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang di resmikan pada tahun 2018.
101

 Dengan menerapkan 

program sekolah keterampilan Wijaya Kusuma, dan juga menerapkan 

transformasi program perpustakaan inklusi. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia subjek berarti pokok kalimat 

sedangkan penelitian artinya pemeriksaan yang teliti atau penyelidikan. 

Menurut Sanafiah Faisal istilah subjek penelitian menunjukan pada orang atau 

individu atau kelompok yang dijadikan unit atau satuan (kasus) yang diteliti.
102
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Maka dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah TBM Wijaya 

Kusuma dusun Karanganyar, desa Wedomartani kabupaten Sleman 

Objek adalah sesuatu yang menjadi sasaran; orang atau sesuatu yang 

menjadi bahan pergunjingan, sesuatu yang menjadi bahan pembicaraan; benda 

dan sebagainya yang dijadikan sasaran untuk diteliti; hal atau benda yang 

dijadikan sebagai sasaran usaha sambilan; dan titik yang menjadi sasaran 

tembak.
103

 Jadi dapat disimpulkan objek adalah suatu hal atau benda yang ada 

di sekitar kita yang dijadikan sasaran penelitian. 

Objek penelitian pada penelitian kualitatif sama dengan social situation 

atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku 

(actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Pada situasi 

sosial atau objek penelitian ini peneliti dapat mengamati secara mendalam 

aktivitas orang-orang yang ada di tempat tertentu.
104

 Dalam penelitian ini objek 

yang diteliti yaitu kegiatan didalam TBM Wijaya Kususma dusun 

Karanganyar, desa Wedomartani Kabupaten Sleman. 

4. Informan Penelitian 

Penelitian ini akan lebih banyak menggunakan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data, namun Peranan informan dalam praktik wawancara tetap 

diperlukan jika data yang didapat dari observasi tidak mencukupi. Pemilihan 

informan dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik purposive sampling. 

Sugiyono menyatakan bahwa, purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel ataupun informan atas pertimbangan tertentu yang didasarkan pada 
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pemenuhan kebutuhan informasi.
105

 Dalam memilih informan melalui 

purposive sampling peneliti telah menetapkan kriteria tertentu bagi informan 

yang akan diwawancari, sehingga peneliti telah mengetahui indentitas orang-

orang yang pantas dan cocok untuk dijadikan informan. 

Menurut pendapat Sprandley dalam Faisal, informan harus memiliki 

beberapa kriteria yang perlu di pertimbangkan yaitu
106

 : 

a. Subjek yang telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau 

medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan 

ditandai dengan kemampuan memberikan informasi di luar kepala 

tentang sesuatu yang ditanyakan. 

b. Subjek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan 

kegiatan yang menjadi sasaran atau penelitian, 

c. Subjek mempunyai cukup waktu dan kesempatan untuk dimintai 

informasi. 

d. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau 

dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam 

memberikan informasi. 

Berdasarkan kriteria untuk mendapatkan informan, maka peneliti 

bertanya kepada orang di lokasi penelitian siapa-siapa saja yang terlibat. 

Berdasarkan teknik pengambilan informan dan kriteria informan yang telah 
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ditentukan maka informan yang diambil peneliti sebagai informan adalah 

sebagai berikut : 

a. Pendiri TBM Wijaya Kusuma yang mengetahui proses berdirinya TBM 

dan ikut dalam pemberdayaan masyarakat.  

b. 2 Anggota pengurus TBM Wijaya Kusuma yang banyak membantu 

kegiatan-kegiatan TBM, yaitu pada sekolah keterampilan TBM Wijaya 

Kusuma. 

c. Warga Karanganyar, wedomartani yang termasuk dalam kelompok 

sekolah keterampilan Wijaya Kusuma 

d. Kepala Desa Karanganyar yang dianggap mengetahui kondisi sosial di 

masyarakat. 

5. Waktu penelitian 

Penelitian akan dilakukan selama satu bulan. Dimana bulan yang 

dipilih adalah bulan Mei dengan jumlah kunjungan normal. Namun hal ini 

sifatnya tidak mengikat, melainkan menyesuaikan. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Yin dalam bukunya menjelaskan ada 6 (enam) sumber yang bisa 

diambil untuk keperluan penelitian kualitatif, yaitu: pengumpulan 

dokumen, rekaman arsip, wawancara, pengamatan langsung, observasi, 

partisipan dan Peranangkat-Peranangkat fisik.
107

 Berdasarkan sumber 

tersebut maka pengumpulan data pada penelitian ini didapatkan melalui: 
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a. Observasi 

Dikarenakan penelitian ini akan berfokus pada kebijakan serta 

kegiatan para pemustaka, maka teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan lebih banyak pada observasi. Dalam melakukan observasi 

peneliti akan langsung terjun ke lapangan untuk mengamati kondisi, 

aktifitas serta fenomena yang terjadi di TBM. Jenis observasi yang 

dilakukan peneliti adalah observasi langsung. Dalam hal ini peneliti 

sebagai complete observer yang langsung mengamati segala kondisi, 

aktifitas serta fenomena yang terjadi di TBM Wijaya Kusuma yang 

berkaitan dengan perubahan sosial masyarakat dusun Karanganyar desa 

Wedomartani. 

Adapun hal-hal ataupun proses yang peneliti amati dalam 

pengobservasian yaitu: (1) Peneliti akan turun langsung ke lokasi sekolah 

keterampilan Wijaya Kusuma sebagai tempat kejadian pelayanan TBM 

dalam pemberdayaan masyarakat yaitu terdapat di dusun Karanganyar 

desa Wedomartani, Ngemplak kabupaten Sleman, kemudian mencatat 

dan merekam segala fenomena yang ada di lapangan. (2) Pelaku, yaitu 

peneliti mengamati proses perilaku masyarakat dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat. (3) Peristiwa, peneliti mengamati dan 

mencatat setiap peristiwa yang terjadi selama kegiatan penelitian 

berlangsung kedalam catatan lapangan yang dimiliki peneliti.  

Data yang diambil dengan teknik observasi ini berupa rekaman 

vidio dan gambar (foto). Dan untuk indikator pengambilan datanya 



64 
 

 
 

berdasarkan ketiga hal ataupun proses yang patut diamati, yaitu terjun 

langsungnya peneliti ke lapangan, pelaku, dan peristiwa. 

b. Wawancara 

Kedudukan wawancara dalam penelitian ini akan lebih banyak 

berperanan sebagai pelengkap hasil pengumpulan data secara observasi. 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini bersifat mendalam atau in 

depth interview. Adapun untuk jenis wawancara menggunakan jenis 

wawancara tidak terstruktur, dimana pertanyaan yang telah disusun akan 

disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari informan dan 

pelaksanaan wawancara mengalir layaknya percakapan sehari-hari guna 

mendapatkan data yang rinci, mendalam dan jelas. 

Dalam penerapanya di lapangan, peneliti akan melakukan 

wawancara mendalam dengan tujuan mendapatkan data yang valid 

dengan cara yaitu: peneliti akan mengontrol, mengarahkan pertanyaan 

secara sistematis kepada informan dengan bantuan instrumen berupa 

pedoman wawancara dan alat rekaman. Pemilihan situasi dan kondisi 

wawancara akan dilakukan peneliti menyesuaikan sesuai dengan 

keinginan dan perjanjian informan kapan dan dimana siap untuk 

diwawancarai, sehingga kualitas informasi yang didapatkan nantinya 

akan baik. Data yang diambil dengan teknik wawancara ini berupa 

rekaman audio dan catatan-catatan peneliti ketika wawancara 

berlangsung. Dan untuk indikator pengambilan datanya berdasarkan 
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instrumen wawancara penelitian yang telah peneliti susun merujuk pada 

kajian teori. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber data sekunder yang diperlukan 

dalam penelitian. Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, 

gambar dan foto-foto yang dipersiapkan karena adanya permintaan 

peneliti.
108

 Dalam prosesnya peneliti akan mengumpulkan bahan-bahan 

tertulis ataupun film, gambar, dan foto-foto yang ada kaitannya dengan 

perubahan sosial yang dilakukan oleh TBM Wijaya Kusuma dusun 

Karanganyar desa Wedomartani, Ngemplak kabupaten Sleman. 

Teknik pengumpulan data sekundernya peneliti akan meminta 

kesediaan informan untuk memberikan bahan-bahan tertulis ataupun 

film, gambar, dan foto-foto yang berkaitan dengan penelitian kepada 

peneliti guna memperkaya data penelitian ini. 

7. Uji Validitas Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi 

kesalahan dalamproses perolehan data penelitian yang tentunya akan 

berimbas terhadap akhir dari suatu penelitian. Menurut Sugiyono, validitas 

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 
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yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
109

 Maka dari itu, dalam proses 

pengecekan keabsahan data pada penelitian ada kriteria penilaian validitas 

data dalam penelitian kualitatif ialah
110

 : 

a. Kredibilitas (credibility) 

Kriteria kredibilitas melibatkan penetapan hasil penelitian 

kualitatif yaitu kredibel atau dapat di percaya kebenarannya dari 

prespektif partisipan dalam penelitian tersebut. Dan ini dapat pula disebut 

dengan uji validitas internal. Karena dari prespektif ini tujuan penelitian 

kualitatif yaitu untuk mendeskripsikan atau memahami fenomena yang 

menarik perhatian dari sudut pandang partisipan, yaitu orang yang dapat 

menilai secara sah kredibilitas hasil penelitian
111

. 

Uji kredibilitas atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak 

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah maka dilakukan : 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas, dengan 

perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

ditemui maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan 

pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan sumber akan 

semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul 
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kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan 

lengkap.
112

 Penerapanya di lapangan perpanjangan pengamatan untuk 

menguji kredibilitas data penelitian ini difokuskan pada pengujian 

terhadap data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh dicek kembali 

ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah 

dicek kembali kelapangan data yang telah diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan atau kredibel, maka perpanjangan 

pengematan perlu diakhiri. 

2. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketelitian secara berkelanjutan maka 

kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau 

direkam dengan baik dan sistematis. Meningkatkan kecermatan 

merupakan salah satu cara mengontrol atau mengecek pekerjaan 

apakah data yang dikumpulkan, dibuat dan disajikan sudah benar atau 

belum
113

. Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dalam penerapanya 

di lapangan menggunakan cara membaca referensi, buku, hasil 

penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan 

membandingkan hasil penelitian yang diperoleh. Dengan cara 

demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam membuat laporan 

yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan semakin berkualitas. 
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3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibiltas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, pengumpulan 

data dan waktu
114

. 

a) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh dari lapangan melalui beberapa sumber
115

. Dalam 

penerapannya data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 

(membercheck) dengan tiga sumber data. 

b) Triangulasi teknik  

Mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi
116

. Penerapanya di lapangan bila dengan 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

informan yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. 

c) Triangulasi waktu  

Melakukan pengecekan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi 

atau teknik lain dalam waktu yang berbeda atau dalam kurun waktu 
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tertentu.
117

 Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi 

hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya. 

b. Transferabilitas (transerability) 

Transferability berkaitan dengan nilai transfer yang 

bergantungpada pemakaian, hingga manakala hasilpenelitian tersebut 

dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain. Agar orang lain 

dapat memahami penelitian kualitatif, ada kemungkinan untuk 

menerapkan hasil penelitian tersebut maka penulis dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas sistematis dan 

dapat dipercaya. Dalam penelitian ini pengujian transferability dilakukan 

untuk menyusun laporan secara rinci dan sistematis dengan pembuatan 

catatan lapangan.
118

 

c. Dependabilitas (dependability)  

Kriteria dependability secara esensial itu berhubungan dengan 

apakah peneliti akan memperoleh hasil yang sama jika peneliti 

melakukan pengamatan yang sama untuk kedua kalinya. Secara aktual 

peneliti menekankan penelitian bahwa perlunya untuk memperhitungkan 
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konteks yang diubah-ubah dalam penelitian yang dilakukan. Peneliti 

bertanggung jawab menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

setting dan bagaimana perubahan-perubahan tersebut dapat 

mempengaruhi cara pendekatan penelitian dalam studi tersebut.
119

 

Dalam penerapanya di lapangan peneliti melakukan audit data 

terhadap hasil penelitian yang dilakukan baik dengan wawancara, 

observasi maupun dokumentasi. Audit ini dilakukan oleh pembimbing 

untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan 

penelitian. 

d. Konfirmabilitas (confirmability) 

Kriteria konfirmabilitas atau objektivitas pada tingkat 

kemampuan hasil penelitian dapat dikonfirmasikan oleh orang lain. 

Penelitian bisa dikatakan objektif apa bila hasil penelitian telah 

disepakati oleh banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability 

berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses penelitian 

yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

confirmability.
120

  

Dalam implementasinya di lapangan peneliti memiliki strategi 

dengan mendokumentasikan prosedur untuk mengecek dan mengecek 

kembali seluruh data penelitian. Setelah melakukan pengecekan, peneliti 

akan melakukan audit data untuk menguji prosedur pengumpulan data. 
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Peneliti melakukan beberapa tahapan terkait uji confirmability sebagai 

berikut : 

1. Tahap persiapan 

a) Sebelum wawancara 

Peneliti telah mempersiapkan pedoman wawancara yang 

berisikan pertanyaan-pertanyaan yang akan peneliti berikan kepada 

informan sebelum wawancara dilakukan. Peneliti terlebih dahulu 

menyiapkan segala keperluan pendukung wawancara seperti buku, 

pulpen, telepon gengam untuk merekan wawancara yang akan 

dilakukan serta kamera sebagai dokumentasi saat penelitian. 

Kemudian peneliti melakukan konfirmasi kepada informan tentang 

kesediaan informan untuk diwawancarai dan waktu untuk 

melakukan wawancara. 

b) Pada saat wawancara 

Sebelum masuk pada pertanyaan, peneliti memperkenalkan 

diri dan menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian yang 

peneliti lakukan, sehingga informan dapat lebih memahami saat 

peneliti bertanya. Sebelumnya peneliti meminta ijin untuk terlebih 

dahulu merekam saat wawancara. Wawancara bisa saja 

berkembang sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh informan 

maka wawancara yang penelitian tidak hanya berfokus pada 

pedoman wawancara. 
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c) Sesudah wawancara 

Saat proses wawancara berlangsung, peneliti menuliskan 

poin-poin yang disampaikan oleh informan pada buku catatan yang 

telah disediakan. Selain itu wawancara juga direkam sehingga 

peneliti dapat mencocokan antara poin-poin yang peneliti tulis 

sesuai dengan hasil rekaman. Hasil rekaman yang didapatkan 

ditulis ulang kemudian diketik agar hasil wawancara yang 

didapatkan lebih 

terinci. 

2. Tahap pengumpulan data 

Pada tahap ini, hasil rekaman wawancara telah diketik dan diseleksi. 

Data yang terpilih kemudian diklasifikasikan dan diolah untuk 

dilampirkan pada laporan penelitian sebagai data pelengkap 

pendukung penelitian 

3. Tahap pengelolaan data 

Data yang dihasilkan dari wawancara akan dianalisis berdasarkan 

teori-teori yang berkaitan dengan Peranan Taman Bacaan Masyarakat 

dalam mencapai perubahan sosial di masyarakat 

4. Tahap evaluasi 

Pada tahap akhir ini, semua data yang telah dianalisis kemudian 

didiskusikan bersama dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan 

penjelasan lebih lanjut. 
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4. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data ini dilakukan dengan menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian secara sistematis diinterpretasikan kedalam 

laporan sesuai dengan keadaanya sebenarnya. Untuk itu seorang peneliti 

harus mampu melakukan analisis data secara tepat dan sesuai dengan 

prosedur yang ditentukan. Makna dari analisis data adalah menguraikan 

dan mengelola bahan mentah menjadi data yang dapat ditafsirkan dan 

dipahami secara spesifik dan diakui dalam prespektif ilmiah yang sama.
121

 

Dalam\penerapannya di lapangan peneliti akan menggunakan 

teknik analisis data yang\dikemukakan\oleh Miles dan Huberman yaitu 

mengungkapkan kegiatan analisis data secara lengkap dilakukan dengan 

tiga siklus kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi/ 

kodifikasi data (kegiatan pemilihan data penting dan tidak penting dari 

data yang telah terkumpul), penyajian data (penyajian informasi yang 

tersusun), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (tafsiran atau 

interpretasi terhadap data yang telah disajikan).
122

 Hal\penting dalam 

analisis data menurut Miles dan Huberman adalah\analisis data dalam 

kualitatif\bukan kegiatan\pengkuantifikasian (menghitung).
123

 Dalam 

penyampaiannya penelitian\ini akan mendeskripsikan\ketiga siklus 
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tersebut kedalam bentuk\naratif yang bersifat menguraikan dan 

menjelaskan secara lengkap dalam bentuk tertulis.  

a. Reduksi data / kodifikasi data 

Reduksi / kodifikasi data merupakan kegiatan merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data. 

Data-data yang diperoleh saat peneliti di lapangan dan 

mengumpulkan data akan dikelompokan berdasarkan tema, yaitu 

perubahan sosial dan Peranan TBM. Kemudian data yang sudah 

dikelompokan tersebut dipilah berdasarkan tujuan penelitian. pada 

penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang sesuai dengan tujuan penelitian 

selanjutnya disajikan. 

Dalam implementasinya peneliti akan menulis ulang catatan-

catatan didapat pada lapangan. Hasil wawancara yang telah direkam 

peneliti di lapangan akan peneliti transkrip dalam bentuk deskripsi. 

Setelah pendeskripsian dilakukan dengan rapi, peneliti akan membaca 

keseluruhan catatan lapangan tersebut. Kemudian peneliti akan memilah 

milih informasi yang penting dan tidak penting dengan cara memberikan 

kode-kode atau tanda. Setelah catatan tersebut terpenuhi dengan tanda-

tanda maka memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi mana data yang 



75 
 

 
 

penting dan mana data\yang tidak penting. Kemudian peneliti akan 

memberikan perhatian\khusus kepada\penggalan bahan yang penting 

tentunya yang sesuai dengan\tema penelitian. Setelah tahap diatas 

terpenuhi maka peneliti menginterpretasikan apa\yang disampaikan 

dalam data itu, untuk menemukan\apa yang dimaksud oleh informan atau 

oleh dokumen dalam penelitian tersebut. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah suatu format ruang yang mengemukakan 

informasi secara sistematis pada penggunanya dan informasi tersebut 

dikemukakan dalam suatu bentuk yang padat dan teratur, sehingga 

penggunanya dapat menarik kesimpulan yang valid dan mengambil 

tindakan yang diperlukan.
124

 Dalam penelitian kualitatif penyajian data 

yang sering digunakan adalah bentuk naratif. Penyajian-penyajian data 

berupa sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis dan mudah 

dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan 

Kegiatan analisis yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi temuan data.
125

 Penarikan kesimpulan dari penelitian kualitatif 

adalah temuan yang menggambarkan kondisi riil dari topik penelitian 

dilapangan. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran yang 

sebelumnya masih belum jelas. Dalam tahapan ini peneliti akan membuat 

kesimpulan atas temuan berdasarkan wawancara terhadap keenam 
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informan, observasi dan dokumen-dokumen yang didapat peneliti, 

Kemudian peneliti mengecek kembali kebenaran temuan data dengan 

cara mengecek ulang proses pengelompokan data berdasarkan tema, dan 

untuk memastikan tidak ada kesalahan yang telah dilakukan. Setelah 

ketiga tahapan ini dilaksanakan, maka peneliti telah memiliki temuan 

penelitian berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap suatu 

hasil wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menjelaskan rangkaian 

pembahasan yang tertulis secara sistematik. Penulisan tesis ini disusun dengan 

urutan sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, hipotesis, dan sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II Landasan Teori 

Bab ini berisi teori-teori yang digunakan untuk memahami dan menguji 

permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini teori yang digunakan 

yaitu mengenai perubahan sosial dan modal sosial. 

3. Bab III Metode Penelitian  

Bab ini berisi jenis penelitian yang digunakan, jenis data, populasi, 

variabel penelitian, pengukuran data, uji instrumen, cara analisis data 

yang digunakan, sampai cara uji hipotesisnya. 

4. Bab IV Gambaran Umum dan Pembahasan 

Bab ini berisi gambaran umum tempat penelitian serta hasil yang 

diperoleh dalam penelitian yang telah dilakukan, mulai dar data yang 

diperoleh, proses analisis datanya, dan pembahasan. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari analisis data yang telah dilakukan dan 

saran yang direkomendasikan berdasarkan dari hasil penelitian tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab ketiga 

rumusan masalah yaitu : 

1. Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat dusun Karanganyar desa 

Wedomartani, Ngemplak, kabupaten Sleman tidak terlepas dari peran para 

aktor yaitu pengeola TBM Wijaya Kusuma dan masyarakat. Dalam 

mengelola elemen yang terdapat dalam modal sosial mencakup kepercayaan 

(Trust), nilai-nilai, norma-norma, dan Jejaring yang melembagakan relasi-

relasi yang saling menguntungkan. TBM Wijaya Kusuma mampu 

memberikan dampak perubahan sosial masyarakat dusun Karanganyar dalam 

berbagai aspek:  

a. Aspek sosial dan budaya yaitu ditandai dengan sikap terbuka pada lapisan 

masyarakat sehingga memungkinkan adanya gerak sosial vertikal yang 

luas sehingga berimbas memberi kesempatan kepada masyarakat untuk 

maju atas dasar kemauan sendiri.  

b. Aspek ilmu pengetahuan, yaitu meningkatnya kualitas ilmu pengetahuan 

masyarakat serta meningkatnya minat baca dan keterampilan anak dalam 

teknologi, yang ditandai dengan meningkatnya berbagai ilmu keterampilan 

dan kreativitas warga melalui pemanfaatkan sumber informasi dan 

berorganisasi dengan sehat.  

c. Aspek ekonomi,yaitu meningkatnya kualitas ekonomi masyarakat yang 

ditandai dengan terbangunya usaha-usaha mandiri dari keterampilan yang 
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dipelajari di sekolah keterampilan Wijaya Kusuma. Hal ini berbeda dengan 

kondisi masyarakat dusun Karanganyar sebelumnya, yaitu terkukungnya 

pola pemikiran oleh tradisi menimbulkan kurang hubungan terhadap 

masyarakat lain sehingga melambatnya perkembangan ilmu pengetahuan, 

minimnya budaya membaca anak-anak akibat dampak negatif dari 

teknologi, dan melemahnya tatanan ekonomi yang diakibatkan kemajuan 

teknologi. 

2. Keberadaan TBM Wijaya Kusuma di tengah-tengah masyarakat dusun 

Karanganyar memiliki peranan terhadap perubahan sosial masyarakat dusun 

Karanganyar sebagai:   

a. Struktur sosial dalam pembentukan modal sosial hasilnya Peranan TBM 

Wijaya Kusuma mampu menjembatani atau menyambung relasi-relasi 

antar individu dusun Karangayar dan kelompok yang berbeda identitas 

asal. 

b. Modal sosial dan internet hasilnya peranan TBM Wijaya Kusuma sebagai  

agen untuk menciptakan peluang usaha rumah tangga dengan 

meningkatkan produksi inovasi dan kerjasama organisasi melaui kemajuan 

teknologi 

c. Pengembangan ekonomi produktif. Hasilnya peranan TBM Wijaya 

Kusuma memberikan tiga peranan utama meningkatkan informasi 

masyarakat sebagai pelaku usaha melalui koleksi buku yang disediakan, 

meningkatkan softskill dari sekolah keterampilan, dan fasilitas TBM 

berupa bantuan modal usaha. 
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3. Kegiatan TBM Wijaya Kusuma dalam perubahan sosial masyarakat dusun 

Karanganyar melalui program pemberdayaan masyarakat. Kegiatan 

pemberdayaan dilakukan dengan empat konsep yaitu  

a. kegiatan peningkatan akses informasi bertujuan untuk menambah 

pembendaharaan pengetahuan tentang manfaat kegiatan yang dijalani 

menjadi luas dan terbuka sehingga mendorong partisipasi masyarakat  

menjadi tinggi.  

b. Inklusivisme, merupakan kondisi yang memungkinkan masyarakat 

melakukan interaksi sosial yang menembus batas wilayah, sektor, 

modernitas, etnis, status dan ideologi, unsur inklusi menggunakan tiga 

pendekatan yaitu partisipasi melalui keterlibatan masyarakat dalam 

berkegiatan untuk perubahan sosial, unsur sosialisasi, bentuk ide, gagasan, 

keinginan, dan respon terkait dengan proses perencanaan, implementasi, 

pengarahan, dan evalusi kegiatan pemberdayaan. 

c. Konsultasi publik kegiatan pemberdayaan disampaikan melalui proses 

diskusi.  

d. Kegiatan akuntabilitas bentuk kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan 

perubahan harus mampu dipertanggungjawabkan. konsep ini terkait 

dengan kemauan dan kemampuan masyarakat bekerja bersama-sama, serta 

memobilisasi sumber daya yang ada untuk memecahkan berbagai masalah 

yang dihadapi.  

e. Kegiatan yang selalu berinovasi dan penuh kreativitas. 
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B. SARAN 

Setelah peneliti mengadakan penelitian dan memperoleh data yang 

diperlukan maka peneliti perlu memberikan saran serta rekomendasi 

kepada pengelola TBM Wijaya Kusuma, sebagai berikut : 

1. Pengelola TBM Wijaya Kusuma sebaiknya selalu menjaga kedekatan 

dan kekeluargaan dengan masyarakat desa agar kepercayaan 

masyarakat semakin kuat terhadap program kegiatan TBM 

2. Pengelola TBM harus lebih meningkatkan inovasi dan kreatifitas 

dalam berkegiatan dan meningkatkan kerjasama dengan berbagai 

instansi pemerintah yang mampu memberikan fasilitas, dukungan dan 

dorongan dalam memberdayakan masyarakat dusun Karanganyar. 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 

Peranan TBM Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Di Era Revolusi 

Industri 4.0 (Studi Kasus Pada TBM Wijaya Kusuma dusun Karanganyar 

desa Wedomartani, Ngemplak, Kabupaten Sleman  )  

(Informan : Masyarakat dusun Karanganyar, Tokoh Masyarakat, pengelola TBM, 

pengurus TBM) 

 

A. PENGELOLA TBM WIJAYA KUSUMA 

Nama responden  : 

Tanggal wawancara  : 

Tempat wawancara  : 

Waktu wawancara  : 

1. Bagaimana sejarah berdirinya TBM wijaya kusuma? 

2. Berapa orang yang terlibat berdirinya TBM dari awal sampai sekarang ? 

3. Apa bentuk kegiatan TBM terhadap pemberdayaan masyarakat 

4. Bagaimana penerapan hubungan sosial dalam masyarakat terhadap peran 

TBM Wijaya Kusuma? 

5. Apakah hubungan sosial mampu membangun perubahan sosial anggota 

TBM? 

6. Apakah ada perbedaan dalam peningkatan ekonomi masyarakat antara 

sebelum adanya TBM dan sesudah adanya TBM? 

7. Apa strategi dan konsep TBM dalam menghadapi kemajuan teknologi 

terhadap perubahan sosial masyarakat? 

8. Apa rencana jangka menengah, jangka panjang dan jangka pendek dalam 

rentan waktu penyelesaian periode program kerja TBM Wijaya Kusuma 

dalam pemberdayaan masyarakat. 

9. Nilai dan norma apa saja yang melandasi hubungan antar anggota TBM? 



 
 

 
 

10. Bagaimana jaringan yang dimiliki anggota baik jaringan internal antar 

sesama anggota, maupun jaringan yang dibangun dengan luar kelompok? 

11. Bagaimana tingkat kepercayaan sesama anggota baik dengan pengelola 

maupun pihak diluar kelompok? 

12. Sejauh mana perkembangan teknologi berpengaruh terhadap 

perkembangan masyarakat 

13. Apakah kemajuan teknologi mampu meningkatkan pertumbuhan modal 

sosial atau hanya berfungsi sebagai penunjang saja terhadap masyarakat 

B. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT DUSUN 

KARANGANYAR 

Nama responden  : 

Tanggal wawancara  : 

Tempat wawancara  : 

Waktu wawancara  : 

1. Apa yang memotivasi anda untuk tertarik bergabung dalam kegiatan TBM 

Wijaya Kusuma? 

2. Jenis kegiatan pelatihan dan pendampingan apa saja yang ada dalam TBM 

Wijaya Kusuma? 

3. Manfaat apa saja yang anda dapatkan setelah mengikuti kegiatan TBM 

Wijaya Kusuma? 

4. Apakah terjadi perubahan dalam diri anda setelah mengikuti kegiatan dan 

pelatihan di TBM Wijaya Kusuma? 

5. Apakah ada aturan khusus yang ditentukan dalam kelompok 



 
 

 
 

6. Bagaimana hubungan antar sesama anggota dalam kelompok? 

7. Apakah anggota saling bantu membantu dalam berkegiatan sehari-hari? 

8. Apakah anda masih sering mengikuti kegiatan kelompok? 

9. Apakah kegiatan yang dilakukan TBM mengganggu keseharian anda? 

10. Menurut anda, manfaat diadakan kegiatan pelatihan di TBM itu apa saja? 

11. Sejauh mana perkembangan teknologi berpengaruh terhadap diri anda 

12. Apakah kemajuan teknologi mampu meningkatkan pertumbuhan 

hubungan sosial atau hanya berfungsi sebagai penunjang saja terhadap diri 

anda 

C. KEPALA DUSUN KARANGANYAR 

Nama responden  : 

Tanggal wawancara  : 

Tempat wawancara  : 

Waktu wawancara  : 

1. Bagaimana karakteristik masyarakat dusun karanganyar? 

2. Mayoritas warga bekerja sebagai apa ? 

3. Bagaimana tingkat kerjasama warga? 

4. Nilai-nilai budaya dan tradisi apa saja yang masih kental dalam kehidupan 

masyarakat dusun Karanganyar? 

5. Bagaimana hubungan interaksi antar warga? 

6. Bagaimana kondisi masyarakat saat sebelum dan sesudah berdirinya TBM 

Wijaya Kusuma? 



 
 

 
 

7. Apakah perkembangan teknologi berpengaruh terhadap perkembangan 

masyarakat 

8. Apakah kemajuan teknologi mampu meningkatkan pertumbuhan modal 

sosial atau hanya berfungsi sebagai penunjang saja terhadap masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

GAMBAR 

a. Kegiatan Literasi Baca Tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

b. Kegiatan Perpustakaan Keliling di Masjid Iman Nur 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

c. Kegiatan Sekolah Keterampilan Wijaya Kusuma 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Kegiatan Literasi Sains (Pembuatan Ecoprint) 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

      

 

 

 

 

e. Kegiatan Literasi Budaya 
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